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ABSTRAKSI
 

Pondok Pesantren Pelaiar Mojo Mulyo Sragen
 
Ungkapan Visual Bangunan Yang Selaras
 

Dengan Arsitektur Lingkungan
 

Pondok pesantren merupakan suatu bentuk pendidikan ke-Islaman yang 
melembaga di Indonesia. Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam 
hams mempunyai fasilitas yang mampu dijadikan fasilitator dalam mendukung 
proses teIjadinya ikatan ukhuwah islamiyah. Sedangkan fasilitas P1da "Pondok 
Pesantren Pelajar Mojo Mulyo Sragen" yang ada sekarang belum mampu 
mendukung proses integrasi, karena fasilitas yang dapat digunakan secara wnum 
yaitu hanya masjid, sedangkan keberadaan masjid dalam satu kesatuan lingkungan 
pondok semakin kabur dengan keberadaan dinding yang membatasi antara masjid 
dengan asrama serta dengan rumah pengelola, sehingga keberadaan asrama dan 
rumah pengelola menjadi terpisah dengan masjid dan terkotak dari Iingkungan 
masyarakat. Dan uraian itu, maka memerlukan perancangan kembali pondok 
pesantren. 

Dalam penulisan tugas akhir ini penekanannya adalan "Ungkapan Visual 
Bangunan Yang Selaras Dengan Arsitektur LingkllI1gan". Untuk mendukung 
perancangan bangunan yang mempunyai ungkapan visual yang selaras dengan 
arsitektur lingkungan dapat dimunculkan melalui kontektual dengan penggunaan 
tipologis, yang meliputi : pembentuk fasad, bahan, style dan ornamentasi. 

Dengan pendekatan kontekstual tipologis, bentuk masa yang digunakan 
adalah bentuk dasar yang herkembang dalam masyarakat yaitu persegi atau kubus, 
bentuk atap yang digunakan atap kampung yaitu pelana dan srotongan sebagai 
priOI'itus utama dcngan kcmiringan yane dieunakan secnrn mnyoritas adalah 30° 
sampai 35°, terjadi penaikan bidang lan13i, bahan yang digunakan adalah dari 
kayu untuk kerangka atap, sedangkan dinding dari batu-bata, dan gaya yang-· ­
diambil utau digunakan adalah bangunan tradisional Jawa yaitu dengan 
mcnampilkan atap kampung pelana dan kampung sf0tongall. Seuangkan secara 
khusus bangunan Iingkungan di Mojo Mulyo tidak memiliki suatu ornament.asi 
yangkhas. 

xv 



B(lI'I POl1pC" Peiajar Mojo MH(~ Sragcl1 

BABI
 

Pf SDAHITI.lfAN
 

1.1. Latar Belakang 

1.1.1. Tinjanan Umum Kota Sragen 

Kota Sragen :nempunyai peran sebagai ibukota Kabupaten Dati II 

Sragen, di mana kota Sragen merupakan sentral dari kegiatan 

pemerintahan, ekonomi, dan jasa. Kecuali kegiatan itu semc.a kota Sragen 

juga merupakan salah satu sentral dari kegiatan pendidikan yang 

berlangsung di Kabupaten Dati II Sragen, dimana pada kota Sragen 

terdapat sekolah-sekolah yang jumlahnya lebih banyak daTi kota-kota 

kecamatan lainnya yang ada pada Kabupaten STagen. Untuk lebih jelasnya 

berikut ini merupakan data yang menunjukkanjumlah atau banyak sekolah 

dengan perincian tiap kecamatan : 

No 1i Kecamatan SD 
1 

MI JI. 
2 

SLTP IMrs JL SMU 
3 
MAN 

I 
JL I 

1 I Kalijambe 
2 i Plupuh 
3 i Masaran 

27 II 

11 
40 I 

12 
8 
4 

39 
19 
44 

51' 
5 
6 

3 
1 
1 

8 
6 
7 

3 
-
2 

1 
1 
-

4! 
1 I 
2! 

4 I Kedawung 
5 I Sambirejo 
6 I Gondang 
7 i SambunomiK'.fln 

38 
28 
34 
34 

1 
1 
2 
? 

39 
29 
36 
36 

51 
3 
4 
5 I 

-
2 I 
1 
2 

-
E, 
5 
7 

-
1 
3 
1 

- I -! 
- Iii 
- 3! 
- I 1! 

8 I Ngramp~ 28 - 28 3 I - 3 - - I - i 
9 I Karangmalang 39 1 40 41 - 4 3 - I 3 i 

10 
11 

i Sragen 
! Sidoharjo 

47 
36 

-
4 

47 
40 

13 
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Berdasarkan tabel yang ada di atas dapat dilihat adanya perbedaan 

jUllllalr atatl baflyalc selcc,]ah yaRg berada pada sehar kecamatan 

perbedaan secara khusus dapat dilihat pada sekolah setingkat SLTP sampai 

SMU, serta antara sekolah yang sudah dan belum menggabungkan antara 

pendidikan umum dan pendidikan agama, dimana mempunyai perbedaan 

yang menyolok. Dengan banyaknya sekolah yang memusat di kota dan 

ditambah status sekolah unggulan yang banyak berada di kota, sena 

banyaknya lembaga-Iembaga khursus ataupun tempat bimbingan belajar 

maka bcrdampak pada teIjadi suatu kompetisi bagi orang tua untuk 

menyekolahkan anak-anaknya dikota dan dampak berikutnya adalah 

munculnya pondokan atau rumah kost yang khususnya untuk pelajar 

setingkat SLTP sampai SMU 

1.1.2.	 Pondok Pesantren Sebagai Alternatif Pengembangan dan Pembinaan 

Generasi Muda 

Pe1ajar adalah generasi penerus bangsa dan sumber daya insani 

potensial bagi kesinambungan pembangunan bangsa, sehingga 

perkembangannya memerlukan suatu pengawasan serta pembinaan dan 

secara khusus untuk pelajar SMU yang pada umumnya berusia 16 sampai 

20 tahun, <Ii mana mereka bukan lagi anak-unak tetapi juga belum dcwasa 

atau dapat dinamak::lll remaja. 1 Dengan terus-menerus melakukan 

pembinaan terhadap pelajar (generasi muda) diharapkan tujuan pendidikan

nasional bisa tercapai, yaitu : manusia yang berirnan dan benabva 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pakerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian 

~ang mantap dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan. 2 

Perkembangan teknologi yang mengalami kemajuan pesat semakin 

mempennudah dalam menerima dan memberikan infonnasi, sehingga 

hubungan komunikasi semakin bertambah lancar. Dampak kemajuan 

I . Prof. DRSiti Rahayu Hadi .D., Psikolog; Perkembangall, Gajah Mada University Press. i992 
2 . Buku pedoman pesantren kilat, 1997 

2 
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teknologi komunlkasi dan infom1asi mempunyai pengaruh terhadap 

i<@tiGak j@!asaR s€kat !iieL-at dlJ..Ria,· se1::liRgga !iiemakitl memp€rmYda1::l 

terjadinya pertukaran budaya antara negeri satu dengan yang' lain. 

Mengingat hal di atas maka dirasa sangatperlu adanya upaya-upaya 

terhadap peningkatan kualitas keagaman para siswa, sehingga mereka 

dapat membentengi dirinya ':ari pengaruh-pengaruh negatif sebagai 

dampak dari kemajuan teknologi tersebut. 

Perubahan pendidikan untuk membangun sumber daya manUSla 

yang berkualitas tidak cukup hanya menggunakan paradigma teknologi, 

namun hams dimulai dari pembentukan watak dan moral yang baik. 

Pendidikan watak yang baik tidak dapat di ukur secara kuantitatif, namun 

dari kualitas penampilan mereka. Oleh karena itu pendidikan watak dan 

moral tidak dapat dijadikan mata pelajaran, namun melalui berbagai 

metode pembelajaran bidang studi mereka dibiasakan pada model 

transaksi pembelajaran yang tidak hanya memburu pengetahuan, namun 

dapat mambangun individu sebagai structure person yang mampu tampil 

prima dalam segala hal tugas dan situasi, sebagai model pendidikan yang 

transformatif3 

Dengan merujuk hal di atas, maka pendirian Pondok Pesantren 

Pelajar merupakan salah satu altematif yang tepat dalam mencermati 

terhadap masalah pemondokan dan kurangnya prosentasep_endidikan _ 

agama pada sekolah umum, serta masih sedikitnya sekolah-sekolah yang 

berupnyn melakukan penggabllngan pendidikan llmum dan agama, selain 

itu sebagai vlUjud kepeduJian terhadap perkembangall pelajar islam 

sebagai sumber daya manusia serta untuk menghasilkan intelektual muslim 

dan generasi penerus bangsa yang berkualitas. 

3	 . Prof. Dr.Djohar MS, Reformasi Pelldidikan Menyongsollg Indonesia Bam. Kedaulatan Rakyar. 
Jum'at legi 25022000 

.. 
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1.1.3 Pesantren Yang Mendukung Proses Integrasi Dengan Masyarakat 

Seltital 

lntegrasi berarti menyatu, sedangkan yang dimaksukan pesantren 

yang mendukung proses integrasi dengan masyarakat sekitar adalah upaya 

pesantren menyediakan fasilitas yang bisa digunakan bersama antara 

penghuni pondok dan masyarakat sekitar sehingga pesantren menjadi 

terasa dekat bagi kehidupan masyarakat dan misi pendidikan, dakwah, 

serta kemasyarakatan terpenuhi. Untuk mewujudkan keinginan itu berarti 

memerlukan suatu wadah kegiatan yang tepat sehingga dapat dijadikan 

tempat pertemuan sebagai proses awal dari penyatuan. Kegiatan-kegiatan 

yang dapat dilakukan dalam mendukung proses integrasi misalnya adalah 

pesantren mengadakan forum pengajian bulanan yang pesertanya berasal 

dari penghuni pondok dan masyarakat sekitar, keeuali itu pesantren dapat 

memanfaatkan para santrinya untuk juga melakukan kegiatan-kegiatan 

keagamaan atau dakwah di masyarakat misalnya dengan mendirikan suatu 

TPA (Taman Pendidikan Al-Qur'an) yang kegiatannya dapat dilakukan 

sore hari sebagai kegiatan bermasyarakat. Selain pendidikan, olah raga 

juga dapat dijadikan sarana bergaul antara sesama santri ataupun dengan 

masyarakat sekitar, dan baI-.kan kdau perlu bisa membuat aeara rutin 

dengan mengadakan suatu pertandingan persahabatan. 

Mengaeu dari uraian di atas pondok pesantren sebagai lembaga _ 

pendidikan Islam hams mempunyai fasilitas yang mampu dijadikan 

fasilitator dalam mendukung proses teIjadinya ikatan ukhuwah islamiyah. 

Sedangkan fasilitas pada "Pondok Pesantren Pelajar Mojo Mulyo Sragen" 

yang ada sekarang be1um mampu mendukung proses integrasi, karena 

disebabkan hal-hal sebagai berikiut : 

1.	 Hanya mempunyai satu fasilitas yang dapat digunakan seeara umum 

yaitu masjid. 

2~	 Keberadaan masjid dalam satu kesatuan lingkungan pondok semakin 

kabur dengan keberadaan dinding yang membatasi antara masjid 

dengan asrama serta dengan rumah pengelola, sehingga kC3eradaan 

4 
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asrama dan r;,,;,mah pengelola menjadi terpisah dengan masjid dan 

terkotal- dari lipgkJlngan masyarakat 

Untuk mengatasi hal di atas maka pondok pesantren perluadanya 

perencanaan ulang dengan mengoptirnalkan keberadaan masjid sebagai 

komponen pokok, menambah fasilitas yang kiranya rnampu mendukung 

proses integrasi seperti j::Jur sirkulasi, keberadaan sarana oIah raga dan 

fasilitas umum Iainnya yaitu perpustakaan dan balai pengobatan. Untuk 

jalur sirkulasi dalam' pondok misalnya, upayakan rnasyarakat bebas 

menggunakannya sehingga keberadaanya di dalam ponpes berperan 

sebagai jalur penghubung yang pertarna sebelum bertemu pada ruang­

ruang fasilitas umum yang disediakan. 

1.1.4. Ungkapan Visual Bangunan Yang Selaras Dengan Arsitektur 

Lingkungannya 

Manusia kebudayaannya serta peradaban yang dihasilkan terletak 

pada alam sekitamya dengan hukum alamnya. Dari keseimbangan dengan 

ling!rungan sosial budaya tertentu, kemudian dibuat faktor~faktor 

Iingkungan, seperti pernbangunan rumah, pondok dan sebagainya. Kualitas 

perumahan akan meningkat dengan keselarasannya (len~an ~lal11 sekitar.4 

Dalam suatu bangunan terdapat suatu bagian yang merupakan 

sarana dasar setiap bangunan yaitu : atap, penduh.."Ung atap, alas atau sendi, 

Iantai dan dinding. Sarana dasar tersebut selalu terdapat pada sem~_ 

bangunan seperti pada rumah, pendopo maupun gedung pencakar Iangit. 

Bahkan ada macam bangunan yang hanya pembangunan yang hanva 

terdiri dari unsur Iantai, panggung tebuka misahiya. Meskipun ham'a 

terbuka, panggung tetap tergolong sebagai bangunan yang melayani 

aktifitas manusia perihal ruang. 

Dalam suatu bangunan karakter bangunan dapat dibentuk berdasar 

ingatan y~itu dengan melihat prototif atau stereotif dari bentuk-bentuk 

4. Ii. Heinz Frick, Arsiteklur dall UlIgklfl1gal/, Kanisius , 1988. hal. I 

5 
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bangunan dengan ciri kelompok masing-masing yar.g pernah dilihatnya. 5 

PC'1dapat yang dikemukakan oIcIt Josef Pfijeteffio jl::lga J.+Iet:lQukw:tg hal di 
. (,

atas, yaltu : 

a. Membangkitkan perasaan dan suasana ke Indonesiaan lewat rasa dan 

suasana~ dan atau 

b. Menampilkan unsur dan komponen arsitelwral yang nyat::-nyata corak 

kedaerahannya, tapi tidak hadir sebagai tempelan atau tambahan 

("topi"). 

Untuk mendukung bangunan yang selaras dengan arsitektur 

lingkungannya penggunaan bahan perlu diperhatikan, karena bahan 

mempunyai sifat dan karakter di dalam menampilkan ekspresinya masing­

masing.Penggunaan bahan bangunan akan memberikan persepsi tersendiri 

bagi pengamat terhadap bangunan tersebut. Bahan bangunan yang berbeda 

pada setiap bangunan akan memberikan kesan yang berbeda pula bagi 

ungkapan visual bangunan. 

Pemakaian bahan dan konstruksi pada bangunan adalah dua unsur 

penting dalam membentuk bangunan yang digunakan untuk 

mempengaruhi visual bagi pengamat dan merupakan dasar dari pembentuk 

bangunan. 7 

Melihat uraian di atas, secara khusus tidak ditemukan arsitekwr 

khas dilingkungan site perencanaan pondok pesantren, _sehingglL..guna _ 

mendukung dalam mendekatkan bangunan yang selaras dengan 

Iingkungan dilakukan dengan memperhatikan sarana dasar pada bangunan­

bangunan yang telah berkembang di masyarkat, sepcrti Bentuk atap, bahan 

yang digunakan serta omamen-ornamen yang berkembang, sehingga 

bangunan dapat menampilkan bentuk yang baik sesuai dengan fungsinya 

dan selaras dengan Iingkungannya. 

lI.K. Ishar, /\:i.loiiian lJ;i;;iili AJerancc.1ng 1-3r.7ag;;;;(fii, PT GrarHedia Utarna) jakarra: 1995~ 

Hal: 125 
6 Ra Wondoamiseno, Regionalisme Dalam Arsitektur Indonesia Sebuah Harapan, Yayasan Rupa 

Duta, Yogyakarta 1991, hal 3. 
7 . Ir. Heinz Frick, Arsitektllr don D/lgkungo/1 , Kanisius, Yogyakarta, 1988, Hal. 81 

6 



POl1re,~ pe{ajar !I.lojO MH{~) Sragel1Bab I 

1.2. Permasalahan 

Del'l:~al'l: l1'lclihat Jatar b~lakaRg di atas, J+laka dapat dirumu5kat:l perttla,5a)ah 

sebagai berikut : 

1.2.1. Permasalahan Umum 

Bagaimana merancang pondok pesantren dan fasihtas penunjangnya 

yang mampu mendukung aktifitas santri dan proses integrasi 

penghuni asrama terhadap masyarakat sekitar. 

1.2.2. Permasalahan Khusus 

Bagaimana ungkapan visual bangunan Pondok Pesantren PeJajar 

Sragen yang selaras dengan arsitektur lingkungannya. 

1.3. Tujuan dan Sasaran 

1.3.1. Tujuan 

1.	 Merancang bangunan pondok pesantren dimana mempunyai fungsi 

sebagai lembaga pendidikan yang mengajarkan pendidikan agama dan 

pendidikan umum, serta dilengkapi dengan memberikan ilmu 

kemasyarakatan serta ketrarnpilan-ketrarnpilan yang bisa dijadikan 

bekal dalam menghaciapi persaingan di masa yang akan datang. 

2.	 Merancang suatu wadah yang berupa asrama sebagai tempa~ tinggal 

bagi pelajar yang menuntut ilmu di kota Sragen khususnya dan 

Kabupaten Sragen umumnya. 

1.3.2. Sasaran 

Mendapatkan konsep perencanaan dan perancangan pondok pesantren 

pelajar sebag...i wadah kegiatan belajar mengajar, hunian, dan sebagai 

dasar pengungkapan fisik terbangun melalui : 

1.	 Kegiatan belajar mengajar 

2.	 Kegiatan tinggal 

3.	 Kegiatan-kegiatan yang diperlukan di luar kegiatan di atas, antara Jain: 

a.	 Kegiatan rileksasi 

b.	 Kegiatan pembinaan 

c.	 Kegiatan olah raga, dan lain-lain 

7 
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Ke dalam sistim lay ouf fisik dengan tidak mengurangi ruang gerak para 

penghum pesanLl el; 

1.4. Lingkup Pembahasan 

Mengungkapkan masalah arsitek.1:ur yang presentatif, bagi ungkapan tata
 

ruang luar pondok pesantren dan tata ruang dalam bangunan-bangunan yang
 

terdapat dalam pondok pesantren.
 

1.5. Metodologi 

1.5.1.	 Observasi langsung i 

I
 

Adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan data pruner 

(lapangan) melalui survey pada obyek yang sangat berkaitan dengan 

pondok pesantren yaitu dengan melakukan wawancara dan survey 

lokasi. 

1.5.2.	 Observasi tidak langsung 

Adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan data-data 

sekunder melalui studi literatur, foto-foto, dan pencarian infonnasi 

terhadap pihak-pihak terkait yang mendukung bagi berdirinya pondok 

pesantren. 

1.5.3.	 Analisis 

Metode yang digunakan sebagai pendekatan pemecahan masalah-__ 

adalah metode analisis langsung, yaitu : 

Teori tentang :	 Ha~il annli~i~ . I 
I . Bentuk ruang bentuk mang, ska la I 

KC':ldisi cksisting site di ----110 2. Skala ruang Proses L... mang, organisasi I 
~,k:lo Mulyo, tc::ntang . --,. J. Organ.isasi ruang ~ analisis I'" mang, arsitcktur II 

keadaan Imgkungann\'a 4. Arsitekturlingkung:m	 I lmgkungun I 
,	 ! 

Bagan 1.1. Metode Analisis 

8
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1.5.4. Sintesa 

AdaJab metode yang digJJnakan "otuk menjadi Jandasan konseptua1 

perancangan sesual dengan pemecahan pada metode analisis, yaitu 

melalui tahap : 

1. Konsep perencanaan pada site. 

2. KC:1sep ungkapan arsitektur lingkungan pada visual bangunan. 

1.6. Sistimatika Pembahasan 

BAR I Pendabuluan, yang berisi tentang Latar Belakang, Permasalahan, 

I Tujuan dan Sasaran, Lingkup Pembahasa"" Metodologi, dan Sistimatika 
i 

Pembahasan serta kerangka pemikiran. 

BAB n Tinjauan teoritis dan faktual, tentang Pondok Pesantren , tata 

ruang, ungkapan visual arsitektur lingkungan, studi kasus, Pondok Pesantren 

Pelajar Mojo Mulyo Sragen sebagai lemhaga pendidikan islam, tempat 

tinggal dan tempat pembinaan remaja (pelajar). 

BAB ill Analisa pendekatan, diJ1l:m~. d.a1aIJ:1 bab ini akan di analisa 

beberapa hal yang akan menjadi dasar dari konsep perencanaan dan 

perancangan yang antara lainnya menyangkllt analisis Tata Ruang Luar dan 

Dalam Sebagai Wadah Kegiatan, serta analisis kontektualliJ1gkung=an=-._ 

BAR IV Konsep perencanaan dan perancangan Pondok Pesantren 

Pelajar Sragen, berisi konsep lokasi lian site. pola kegiatan pada pesantren. 

konsep tata roang dan konsep penampilan bangunan. 

1.7. Keaslian Penulisan 

Untuk menghindari duplikasi dalam tugas akhir, berikut berikut ini penulis 

menuI1iukkan perbedaan penekanan masalah yang terdapat pada beberapa 

laporan tugas akhir yang digunakan sehagai studi literatur : 

9 
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1.	 Pondok Pesantren Pang Suma Pontian.1k 

Olek : gydi ~@tia\"'aR JUTA un 100 340"02 

Penekanan 

Perancangan dengan konsep filosofi islam dan konsep 

program bangunan. Kalimantan Barat 

Permasalahan 

a.	 Macam fasilitas ruang apa saja yang bisa mewadahi 

kegiatan program kegiatan agama dan program 

pendidikan ketrampilan di Pondok Pesantren Pangsuma 

Kraton Pontianak. 

b.	 Bagaimana penampilan bangunan dan pola tata ruang 

bangunan Pondok Pesantren Pangsuma Kraton Pontianak 

yang mencenninkan perpaduan filosofi islam dan budaya 

Kalbar agar dapat menyatu dengan lingkungan 

tradisional kraton. 

2.	 Pesantren Modem Pelajar SMU Muhammadiyah 1 Magelang 

Oleh : Fajar Hidayat JUTA - un /92340004 

Penekanan 

Melalui penampilan bangunan dengan pendekatan 

perancangan studi bangunan-bangunan dalam tradisi Islam__ 

Permasalahan : 

Bagaimana mewujudkan sebuah bangunan pesantren yang 

dapat mewadahi fungsi dengan baik sekaligus daiJat 

memberikan ekspresi sebagaimana tercermin pada 

bangunan-bangunan dalam tradisi Islam dengan tetap 

memperhatikan makna seperti halnya yang terdapat pada 

bangunan-bangunan pesantren yang menjadi pelopor 

keberadan pesantren Jawa 

10 
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Pondok Pesantren Pabelan 

Oleh : Aflmacl Ffifl:fifli JUT)'. UGM / 15M3 

Penekanan 

Pendekatan simbol dalam perencanaan dan perancangan 

lingkungan. 

Perrr:asalahan : 

Dalam perencanaan dan perancangan elemen fisik di 

pondok pesantren Pabe1an di upayakan agar secara visual 

dan spasial dapat mencerminkan kandungan tata nilai ajaran 

keagamaan, kekayaan budaya pesantren" pola kegiatan dan 

kebutuhan akomodasi para penghuninya 

Perbedaan: 

Pertama ; Pada perencanaan Pondok Pelajar M~io MuJyo Sragen 

Berupaya menyediakan fasiJitas dan tata ruang yang mampu mendukung 

aktifitas santri dan proses integrasi penghuni asrama terhadap masyarakat 

sekitar. 

Kedua; ungkapan visual b~ngu'1aT' berlandaskan pada arsitektur 

lingkungan di Mojo Mulyo Sragen. 

11
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1.8. Pola Pikir : 

LATAR BELAKANG 
•	 Kurangnya fasilitas dan perencanaan tata ruang sehingga menyebabkan tidak mampunya 

pondok pesantren menjadi ajang pertemuan atau menjalin ukhuwah lslamiyah antara 
warga pesantren dengan masyarakat sekitar. 

•	 Upaya menampilkan karakter arsitektur lingkungan dengan cara mempelajari bangunan­
bangunan yang ada pada lingkungan site. 

\11 

MASALAH 
•	 Bagaimana merancang pondok pesantren dan fasilitas penunjangnya yang mampu 

mendukung proses kegiatan santri dan proses inlegrasi penghuni asrama terhadap 

lingkungan sekitarnya. 

•	 Bagaimana ungkapan visual bangunan bangunan Pondok Pesantren Pelajar Sragen yang 
selaras dengan arsitektur lingkungannya 

\11 

•	 Pengumpulan data 
SUlVay lapangan dan wawancara 

•	 Studi literatur 
•	 Studi kasus 

- Ponpes un 
- Ponpes Aji Mahasiswa Krapyak 
- Ponpes Ngruki Surakarta 

T 
ANALISIS 

• Kcgiatan yang bcrlangsung di dalum pondok pesantren. 
• Kebutuhan fasilitas belajar mengajar pondok pesantren dan fllsilitas pendukung 

lainnya. 
• Ungkapan visual bangunan yang selaras dengan arsitektur lingkungannya 

\II 

KONSEP DASAR 
• Konsep progam bangunan 
• Konsep penampilan 

bangunan 
• Konsep sirkulasi 
• Konsep penataan ruang 

- Hubungan ruang 
- Organisasi ruang 

Bagan 1.2. PoJa Pjkir 

---------- y 
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BABII
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2.l.Tinjauan Tentang Pondok Pesantren 

2.1.1. Pengertian Pondok Pesantren 

Dengan istilah pondok pesantren dimaksudlcan suatu bentuk 

pendidikan ke-Islaman yang melembaga di Indonesia. Kata pondok 

(kamar, gubuk, rumah kecil) dipakai dalam bahasa Indonesia dengan 

menekankan kesederhanaan bangunan. Mungkin juga "pondok" 

diturunkan dati kata Arab "funduq" (ruang tidur, wisma, hotel sederhana).! 

Kata pesantren yang terdiri kata asal "santri" awalan "pe" dan 

akhiran "an", yang menentukan tempat, jadi berarti "tempat para santri". 

Kadang-kadang ikatan kata "sanf' (manusia baik) dihubungkan dengan 

suku kata "tra" (suka menolong), sehingga kata pesantren clapat berarti 

'~tempat pendidikan baik-baik".2 

2.1.2.	 Model Komponen-komponen Dan Struktur Organisasi yang 

Berkembang Dalam Pondok Pesantren 

Dalam arti yang pqling l1ffi1lm pondok pesantren mungkin 

dibedakan dengan pusat ibadah Islam, masjid,yang dapat diartikan sebagai 

Iembaga pengajaran dan pelajaran ke-Islaman.3 Berikut secara umum 

Model komponen-komponen dasar sebuah pesantren sclain rumah k--yai 

adalah: 

1.	 Masjid 

Masjid merupakan suatu yang pokok dalam pesantren, karena masjid 

fungsinya sebagai pusat keagamaan dan sembahyang, serta masjid 

sekaligus merupakan juga tempat kehidupan umum komunal dan 

1 .	 DR. Manfred Ziemek, Pesanlren Dalam Perubahcl/1 Sosial, Perhimpunan Pengembangan 
Pesantren dan Masyarakat (P3M) Jakarta, 1986, Hal: 99 

2. Ibid 
3. Ibid 
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pendidikan. Teolog Fllsuf dari Pakistan bemama Kausur menyimpulkan 

f'efftHaH " fR8SE(Y@ as €QYGat:iQR: G@:~re" berkembang 4 

2.	 Pondokan 

Pondokan merupakan fasilitas yang terdiri dari banyak ruangan untuk 

tinggal atau tidur dalam suatu komplek tersendiri, masing-masing, 

dengan sarana sanitasi. kebersihan, tempat-tempat cuci, sumur, tempat 

makan. dan dapur bersama, selanjutnya ditunjang dengan ruangan untuk 

be1ajar bersama. 

3. Ruang Kelas 

Ruang kelas sebagai tempat be1ajar rnengajar baik ilmu pengetahuan 

umum ataupun ilmu pengetahuan agarna. 

Dalam perkembangannya, fasilitas yang ada dalam pondok 

pesantren mulai berbeda-beda. dimana dipengaruhi oleh keanekaragaman 

organisasi yang amat besar dan dapat ditunjukkan berdasarkan komponen­

komponen pranata-pranatanyayang mernbentuk suatu pesantren. Berikut 

ini merupakan wujud kristalisasi jenis-jenis yang nyata dari komponen­

komponen pranata pesantren :~ 

1.	 Jenis A 

Dalam pesantren yang sederhana masjid digunakan sekaligus 

sebagai tempat pengajaran agama. .Tenis ini melakukan pengajian­

pengajian secara teratur dalam masjid dengan pengajaran pribadi oJe_Q _ 

anggota kaum, yang tetapi tidak tinggal di dalam pesantren. Sekaligus 

jenis ini sering merupakan tingkat awal dalam mendirikan sebuah 

pesantren. Di sini diterima beberapa o:-ang pelajar santri untuk tinggal 

di rumah pendirinya (kyai). 

Bagan 2. J. Kompollell Pesalllren Jenis A Bagan 2.2. Kompol1en Pesantren Jel1is B 

4.	 Ibid, Hal: III 
5. Ibid, Hal: 104 - 107 

i 
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'" Jenis B 

Bentuk dasar yang dllengt<:api suam pondok yang telpi~ah, )aitl:f 

asrama bagi para santri yang sekaligus sebagai ruangan untuk tinggal 

dan sekalig-us tempat belajar . Jenis ini memiliki semua komponen 

pondok pesantren yang "klasik". 

3. Jenis C 

Jenis ini dengan komponen-komponen klasik yang diperluas 

dengan suatu madrasah, menunjukkan dorongan modernisasi dari Islam 

pembaharuan. Madrasah dengan suatu struktur tingkatan kelas banyak 

memberikan pelajaran yang bukan ke-agamaan. Kurikulumnya 

mcngacu pada sekolah-sekolah pemerintah yang resmi. 

[ Rmh.Kyai 

1 JI masjid II asrama 

Bagan 2.3. Komponen Pesanlren Jenis C 

4. Jenis D 

Di samping perluasan komponen pesantren yang klasik dengan 

suatu sekolah fonnal (madrasah) banyak pesantren juga memiliki 

program (jadwal) tambahan/pelengkap dalam pendidikan ketrampilan 

dan terapan bagi para siswa maupun remaja dan masyarakat sekitar. 

Rmh. Kyai I 

181 asramaI

I madrasah I 
C-D program 

Bagan 2.4. Komponen Pt!salllren Jenis D 
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5.	 Jenis E 

Jems pesantren "modem" ini disampifl:1:!i seleter f!@Rl:iiEP-:Ul ke-

Islaman klasik juga mencakup semua tingkat sekolah fonnal dari 

sekolah dasar dan universitas. Pararel dengannya diselenggarakannya 

juga program pendidikan ketrampilan.

Prg. C-d 

Ba/{an 2.5. Komponell Pesantrell Jenis E 

Dan uraian di atas dapat di lihat gambaran-gambaransingkat -,
tentang tingkat keanekaragaman pranata sesuai dengan spektrum 

komponen suatu pondok pesantren. Kecuali itu semua perbedaan pranata ! 
juga mengakibatkan perbedaan struktur organisasi dan pengelolaannya. Oi 

bawah ini merupakan model-model struktur organisasi dan pengclolaanya 

yang berkembang :6 

1.	 Pesantren jenis "A--

Pada pesantren ini sumber dana berasal dari santri dan infak, k.\·ai 

berperan sebagai sesepuh dan sekaligus pengelola. 

6. Noor Rakhmah R, Ponpes Di Mlangi Yogyakar'a, TA .JlJTA-Ull, Hal: 21-23 
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-------------------------8--------------------------~ 

Bagan 2.6. Stmktur Organisasi
 
Pesantren Jenis A
 

2. Pesantrenjenis "B" 

Model struktur organisasi dan pengeJolanya untuk jenis "B" yang 

berkembang : 

a. Kyai berperan sebagai sesepuh dan pimpinan pondok sebagai 

pengelolanya, sedangkan sumber dana berasal dari santri dan infak 

masyarakat. 

Pimpinan Pondok I 
Bagan 2. 7. Stmktur Organisasi
 

Pesantren Jenis R
 

b.	 Perbedaan dengan yang di. atas adalah adanya dewan per:..gurus 

tersendiri dan pimpinan ponpes pengurus-pengurus tersendiri. 

Kyai sebagai 
sesepuh 

Bagan 2.8. Struktur Organisasi 
Pesantren Jenis B 
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3. Pesantren Jenis "c dan D" 

a. Struktur orgamsasi t'fliYlI Assalam Sarakarta 
I 

Yayasan (Dewan Penyantun ) 

Perpustakaan 
Laboratorium 

Koperasi 

Bag.
 
Thadat
 

~
 
Bagan 2.9. Stn/ktur Organisasi 

Pesantren Jenis C 

b. Struktur organisasi PIPP Sunan Pandanaran 

I Yayasan 

W
 

L..I Sekretariat I 

.f 
Bag. 
Dakwah 
Islamiah 

Organisasi 
Alumni Ponpes 

•

Bag. 
Humas 

~.....................•
 

I Kyai-. I 

Pimpinan Ponpes I 

..
 
Bag. 
Pendidikan 

~
 
Organisasi 
Pelajar Ponpes ..
 
I Santri I 

Sekretariat 

Bag. 
Dana 

Perpustakan 
Laboratorium 
Koperasi 

• 
... 

-. 
Bag. 

Logistik 
Bag. Dana 

Kesra 

Bagan 2.10. Struktur Organisasi 
Pesantren Jenis D 
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2.2.	 Ungkapan Bangunan Yang Selaras Dengan Arsitek1:ur Lingkungan 

Melalm Kontektuahsme 

2.2.1. Pengertian Kontektualisme 

Suatu gagasan dan upaya menangkap pintu atau Jlwa suatu 

bangunan yang berorientasi pada perlunya tanggapan dan keselarasan 

lingkungan atau bangunan baru dengan lingkungan sekitar yang telah ada, 

sehingga muncul ke dalam desain barn. 

Arsitektur kontekstual merupakan salah satu pendekatan 

perancangan dengan bagaimana kita dapat membuat koherensi, kesamaan 

visual yang berhubungan antara bangunan-bangunan dan Iingkungan.· 

Untuk memahami sebuah kata konteks maka kita harus mengetahui situasi 

yang mengelilinginya, perancangan sebuah bangunan juga harns 

merupakan respon dari situasi yang ada di sekitamya (Edward T White, 

Hal 120). 

Dalam sistem kontekstual bentuk bangunan ditentukan oleh 

tekanan atau pengaruh dari luar. Elemen bangunan (ak"tifitas, ruang dan 

sistem geometri) tidak berhubungan satu sarna lain tetapi elemen luar 

bangunan yang lebih berhublmp:an (Edward T White, Hal 120). 

Hanya pada permasalahan visual dimana para r-eranca:lg 

menjadikannya sebagai permasalahan ketika mereka mencoba untuk 

menyatukan bangunan baru dengan yang lama. Pennasalahan---y:isuaLi~_ 

tidak mencoba mengukur keindahan dan rancangan-rancangannya, tetapi 

keberhasilan para perancang justru ketika mereka berhasil menampilkan 

fungsi bangunan ata..l keserasian dengan lingkungan sekitamya (Brent C 

Brolin: 1980: HaI.51). 

Oi dalam pembangunan gedung-gedung baru, secara kontekstual perlu 

ditetapkan prinsip-prinsip tertentu yang berasal dari Iingkungannya 

(Markus Zahnd : 1999 : Hal. 140), dalam perancangan yang berada dalam 

suatu kawasan tertentu yang mempunyai variasi situasi dan apa yang 

teIjadi dalam situasi tersebut telah mempengaruhi perancangannya. 

(Barrie Evans: 1982 : Ha1.16). Dengan kata lain, suatu perancangan yang 

,1­
i 
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kontekstual merupakan hasil dan suatu proses mengalihkan arti 

lingkungan ke dalam sebuaho6yek 'lam.
 

Sehingga perancangan arsitektur kontekstual dapat dikatakan
 

bahwa suatu pendekatan perancangan dengan koherensi dan kesamaan 

visual ada dari pengaruh luarlbangunan lain/lingkungan, yang mampu 

menampllkan fungsi bangunan atau keserasian dengan lingkungannya. 

Perancangan yang baik dan koherensi memerlukan beberapa 

pemahaman mendasar, antara lain : apa yang ada pada sebuah kota, area, 

bangunan apakah memberi karakter visual yang spesial ?, bagaimana 

komponen dan detail bangunan memberikan kesan pada komposisi 

bangunan dan bagaimana bangunan itu menghubungkan komponen dan 

detailnya dengan bangunan di sekitamya ?, bagaimana lokasi bangunan 

pada site menghubungkan lokasi bangunan lain pada site lain. (Wendell 

Berry : 1980 : HaU2) Prinsip-prinsip visual yang memberikan 

pemahaman telah mendasar sejak persepsi manusia-respon visual terhadap 

terhadap hubungan Iingkungannya (Robert J Patton: 1982 : Ha1.67). 

Pada dasamya bangunan yang sudah ada dan lingkungannya di 

sekitarnya merupakan faktor yang sangat penting dalam perancangan 

bangunan dengan pendekatan arsitektural kontekstual. Ada empat filior 

penting yang berguna dalam perancangan kontckstual yang perIu 

dipertimbangkan (Wendell Berry: 1980 : Hal. 12), yaitu : 

a.	 Pola, dimana bisa didefinisikan sebagai obyek yang ditata dalam 

bentukan yang berulang-ulang, beberapa pola yang sering ada dapat 

dilihat dari material bangunan yang digunakan. 

b.	 Keserasian, dimana pada dasamya merupakan penataan dalam suatu 

garis lurns (salah satu cara yang paling efektif untuk merencanakan 

esensi hubungan dan kesatuan bangunan ). 

c.	 Ukuran, merupakan demensi bangunan atau bagian dari sebuah 

bangunan. 

d.	 Bentu~ merupakan bentukan dari sebuah bangunan atau bagian dari 

0° 

sebuah bangunan. Bentuk dan ukuran mempunyai hubungan yang 
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~ 

dekat. Hal ;m sangat membantu dalam menentukan tinggi, lebar dn 

Iremi1arnan. 

Kesinarnbungan ini dapat dibuat dalam beberapa cam (Brent C. Brolin: 

1980: Ha1.140): 

1.	 Menirn motif desain yang telah ada. 

2.	 Menggunakan bc1tuk dasar yang umum tetapi dengan penyusunan 

ulang. 

3. Mengambil bentuk: barn yang memiliki pengaruh visual yang sarna. 

4. Menyamarkan bentuk aslinya. 

2.2.2. Kontektualisme Dengan Penggunaan Tipologis 

Bangunan selaras dengan arsitektur lingkungan melalui 

kontektualisme, yang dimunculkan dalarn desain dengan penggunaan 

tipologis melalui : 

1.	 Komposisi 

Berarsitektur adalah berbahas manusiawi dimana harns 

memperhatikan unsur-unsurnya, baik dengan bahan material maupun 

dengan bentuk: serta komposisinya.7 Untuk mencapai kesatuan 

komposisi dapat dicapai dengan dominasi biclan~ fal;'ad~; pengulangan 

pada bentuk, warna, figur. 8 Berik1lt hal-hal yang berpengaruh terhadap 

terwujudnya kesatuan komposisi : 

a. Bentuk 

Bentuk dalam arsitektur terdiri dari bentuk dua dimensi 

(pola) dan bentuk tiga demensi. Bentuk dua dimensi dibuat dalam 

bidang datar dengan batas garis. Sedangkan bentuk tiga demensi 

dibatasi oleh ruang yang mengelilinginya yang disebut ruang. Selain 

itu bentuk dapat juga dibedakan dalam kategori bentuk alam dan 

bentuk buatan.:J 

7	 Y.B. \1angunwijaya, Waslu Citra (Pengantar ke [lmuan Budaya Beflfuk ArsitekwrSendl-sendi 
Filasa/atnya Beserta Contoh-contoh Prakt;s, PT Gramedia Pustaka Ctama. Jakarta 1992, 
Hal: 9. 

8	 R.a. Wondoamiseno, Regionalisme Da/am Arsitektur Indonesia Sebuah Harapan, Yayasan 
Rupa Duta, Yogyakarta 1991, Hal: 34. 

9. Rustam Hakim, Unsur Perancangan Da/am Arsitektur Lanssekap, Hal: 93. 
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Dan penampilannya bentuk dapat pula di'.Jagi dalam : I(l 

(l) Belilak ) aug tcratUl, benlak geumeh is, kUlak, kubus, kelUcut, 

piramid dan sebagainya. 

(2) Bentuk yang lengkung, umumnya bentuk-bentuk alamo 

(3) Bentuk yang tidak teratur. 

Adapun sifat dan karakter dari tiap bentuk m~.3ing-masing 

dapat memberikan kesan tersendiri dapat dilihat sebagai berikut : 

Bentuk 
Horisontal 

Vertikal 

Lingkara, 
oval, elips 

Spiral 

Tajam 
/segitiga, 
patah 
Persegi, 
kubus 

Kesan
 
Santai, istirah"t, ketenangan,
 
kepuasan. 

Keagungan, 
inspirasi 
Kuat terkurung, 

dramatis, 

tenang 
bersatu, dinamika, labil,
 
tuntas.
 
Pertentangan, gembira,
 
humor, dinamis, laju
 
pergerakan tak berfriksi.
 

Keras, kasar, kuat dan jantan
 

Kehalusan, keteraturan,
 
statis, stabiL fonnal,
 

Keterangan 
Biasa digunakan pada 
rumah tinggal, 

I'peristirahatan, RS, Villa. 
Digunakan pada arsitektur 
gothik. 

Digunakan sebu6ai unsur 
omamen dan merupakan 
bentuk lengkung yang 
dinamis. 
Dapat digunakan pada 
tugu peringatan. 

Merupakan bentuk yang 
struktural, padat dan 

terancang, ~.~!f~_~2~Q!Q!!:__. ~~!<2h.._______..________ 
Tabel. 2.1. Kesan karakter bentuk 

Surnber : H.K. Ishar, Pedoman Merancang Bangunan, Gramedia 1992 

Dari uraian di atas maka bentuk dapat dihasilkan melalui suafu---­

komposisi yang merupakan gabungan dari tiga bentuk dasar 

(segitiga, segiempat, lingka!"an) dengan melakukan penggabungan, 

penambahan dan pengurangan dari bentuk-bentuk dasar tersebut. 

b.	 Bahan 

Bahan mempunyai ekspresi yaitu ekspresi warna, tekstur pennukaan 

dan bentuk. Bahan dih>unakan untuk menciptakan suatu keindahan. 

Menurut jenisnya bahan dibagi menjadi dua yaitu : 

(1) Bahan lama/natural seperti batu-bata, batu alam dan kayu. 

10 . Ibid. 
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(2) Bahan baru/fabrikasi seperti jems-Jenis metaL bahan sintetis 

(')I ganildl'lastik. 

Setiap bahan mempunyai penampilan kesan tersendiri yang mampu 

memberi presepsi manusia melalui visualnya. 

Bahan 
I. Kayu 

Sifat 
Mudah dibentuk dan 
bentuk lengkung 

Kesan I 

! 
Hangat, Iunak, alamiah, ! 
menyegarkan. 

2. Batu-bata Dinamis 
Sebagai perekat 
Dapat disusun 

Kaku, sukar dibentuk 

Mampu menahan gaya 
tarik 
Efisien 
Tembus cahaya, sifat 
isolasi 
Mudah dibentuk berwarna 

Praktis 
• 

Dekoratif rum masif 
Berat, kasar, kokoh, 
abadi, alaITliah 
Mewah. kuat, agung, 
abadi 
Keras dan kokoh 

Ringan dingin 
Ringkih dan dinamis 

Ringan., dinamis infonniI 

3. Semen 
4. Batu alarn 

5. Manner 

6. Baja 

7. Alimunium 
8. Plastik 

9. Kaca 
Tabel : 2.2, Kesan Bahan
 

Sumber : Suwondo B, Sutedjo, Arsitektur Manusia dan pengamatannya
 

2. Citra (image) 

Citra adalah upaya menunjukkan suatu gambaran (image), suatu kesan 

· b . 11penghayatan yang menangkap artl agI seseorang .
 

Type aoalah image, atau type hams direduksi menjadi image. Menurut
 

Robert Venturi, kesamaan imaji lebih berorientasi pada penekanan
 

kognisi daripada stmktur formal dan hasilnya adalah penggun~_
 

elemen milik arsitektur masa lampau uotuk masa sekarang.
 

3. Style 

Kontektualisme adalah penyelarasan formalisme bangunan bam yang 

bersebelahan dengan bangunan lama atau lingkungan lama )'ang 

memiliki style arsitektur tertentu sehingga didapat: "kontinyuitas visual 

style", 

II , Y.B. Mangunwijaya, Wastll Citra, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 1992, hal: 3 L 
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4. Regionalisme 

Upaya liIengen,balikafl: ki6ntift)' tlitas faflgkaiafl: ftfsitektm ffiaSft laltt 

melalui bentukan-bentukan masa kini dengan menangkap ke· khasan 

arsitektur yang ada pada suatu \vilayah budaya tertentu yang dominan. 

Pendapat-pendapat tentang regionalisme : 

Menurut Suhu Ozkon membagi regionalisme mc"ljadi dua yaitu 

"'concrete regionalism" dan "abstract regionalism". 

a.	 Concrete regionalism 

Meliputi semua pendekatan kepada ekspresi daerah/regional dengan 

mencontoh kehebatannya, bagian-bagiannya atau seluruh bangunan 

di daerah tersebut. 

b.	 Abstract regionalism 

Upaya menggabungkan unsur-unsur kualitas abstrak bangunan, 

misalnya massa, padat dan rongga, proporsi, rasa meruang, 

penggunaan pencahayaan dan prinsip-prinsip struktur dalam bentuk 

yang diolah kernbali. 

Menurut William Curtis, regionalisme merupakan upaya untuk 

menghasilkan bangunan yang bersifat abadi, melebur atau menyatukan 

antara yang lama dengan yang baru, antara regional dan universal. 

Pengertian lama dan pemyataan William Curtis berarti berkaitan 

dengan arsitelwr masa lampau atau tradisional, sedangkan baru-berarti­

arsitektur masa kini atau arsitektur modem. Arsitektur tradisional 

mempunyai lingkup regional, sedangkan arsitektur modem mempunyal 

lingkup universal. 
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2.3. Studi Kasus 

~.3.1. Fasilitas Pondok IJesantren Yang Mendu ku ng Aktifitas Santri dan 

Proses Integrasi Dengan Masyarakat Sekitar 

1. Fasilitas Pondok Pesantren Van Mendukun Aktifitas Santri 
Nama Pondok Fasilitas Pendukung Aktifitas Santri 

Pesantren

~ 3. Pondok I i. Masjid 

, P~:~lr~n UII I' Scbagai fasilitas umum di dalam pondok pesal1lrcn scbagai ;
 
I 'O'~akarta tcmpat untuk ibadah dan tcmpat bcrlangsungnya i
 

pcrtcll1uan-pcrtcmuan antara santri dcngan santri, antara
 I 

santri dcngan pcngurus:	 I
I
I ii. Hall	 I
 
I	 Merupakan tcropat unluk bcrlangsungnya pcrtcmuan bagi !
 

para penghuni pondok pesantren dalam proses mteraksi I
 
antar sesama santri. I
 

U1. Ruang Kelas I
 
Merupakan tempat berlangsungnya kcgiatan bclajar I
 
mcngajar untuk bahasa arab dan bahas i;mgris dan juga I
 
bcrfungsi sebagai ruang pertemuan.
 

IV. Asrama 

Hanya tcrdiri dari asrama putra, di mana asrama 
mempunyai fungsi utama scbagai tempa! tinggal dan 
sosialisasi antar santri yang ada. 

Selain itU di Pondok Pcsantren UII juga dilcngkapi adanya 
rumah uotuk pengelola dan pengurus pondok pesantren. 
Dcngan fasilitas yang ada akan Icbih baik kalu Pondok 
Pesanlren un dilengkapi dcngan adanya pcrpUSlakaan guna 
menduJ...llog proses belajar mengajar dan untuk menambah 
pengetahuan khusus maupun umum bagi para penghuni pondok 

I I pesanlren.. ....__.	 I
 
b.	 Poopcs Aji Fasilitas yanga ada p..da Pondok PC5antren Aji MuhlCli9WU 

Mahasiswa AI secara fasilitas pokok poodok pesantren pada dasamya sarna
 

Krapyak Mahasiswa fasilitasnya ditambah dengan adanya : 
Muhsin
 dengan Pondok Pesantren UII. Hanya di Pondok Pesantren Aji II
 

perpustakaan, koperas~ kantor, dankantin. Kccuali itudi----- -- .. 
dalam pondok pcsantren ini mempunyai santri yang tcrdiri I
 
Dulra dan outri. 

Yogyakarta. 

c.	 
Mukmin
 
Ponpes AI I Pada pondok pesantren ini berbeda dengan Pondok Pcsantren 1
I
Aji Mahasiswa Al Muhsin Krapyak Yogyakarta., di mana pada 
t;mki pondok pesantren ini saDtri sckolah alau kuliah di luar dari !
 
Surakarta ! pondok pesantrcn. Sedangkan di Ponpes Al Mukmin Ngmki i
 

'I Surakarta santri sekolah pada Madrasah Tsana\\iyah di !
 
lingkullgan instansi pondok pcsantren. Sedangkan dcngan i


I Pondok Pcsantrcn VII yang berbcda hanyalah tingkat I
 

I pcndidikan santri pcnglllUli pondo:': pesantrcll. Tctapi apabila !
 
dilihat dari fasilitas pokok pondo!.: pcsantren sccara garis bcsar !
 

I adalah sarna, yaitu dcngan tcrdapatnya : rUl11ah kyai. masjid. i

I asrama, dan ditunjang dcngan fasilitas lain scpcrti kantoL !
 

-.l kant in, perpustakaan sert:! koperasi. 
Tabel 2.3. Fasilitas Ponpes Pendukung Proses Integrasi 

Sumber : l'engamatan 
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2. Fasilitas Pondo 

Deugau Masyarakat Sekitar 

a_ Pondok Pesantren UII Yogyakarta 

i.	 Open space 

Keberadaan open space di dalarn pondok pesantren yang terletak 

pada jalur sirkulasi utama jalan kampung dan keberadaan dinding 

pembatas atau pagar yang tidak tinggi sehingga memberikan 

kesan mengundang dan terbuka bagi masyarakat, sehingga 

mereka merasa tidak canggung untuk melakukan abifitas 

bersama dengan para santri. 

ii. Masjid 

Masjid sebagai fasilitas ibadah di dalam pondok pesantren yang 

dapat dijangkau secara langsung oleh masyarakat karena terletak 

pada akses jalur pintu utama sehingga merupakan fasilitas yang 

dapat digunakan sebagai ternpat untuk menyatukan kegiatan 

antara masyarakat dengan para penghuni pondok pesantren dalam 

proses sosialisai. 

Gambar 2.1. Denah Ponpes OIl Yogyakarta 
Sumber: Pengamatan 
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b	 PQllpes Aji MlIhllsisw8A! MJlbsinJ<rnpyak Yngyakarl}\ 

i.	 Open space 

Keberadaan tata letak masa ban~runan yang mengehlmgl site 

membentuk dinding pembatas yang seolah-olah memberikan 

kesan tertutup dan keberadaan open space menjadi terkotok dari 

masyar~J5.at, karena letaknya yang dikelilingi oleh bangunan serta 

tidak secara langsung dapat dijangkau rnaka masyarakat merasa 

canggung untuk menggunakan fasilitas yang ada dalarn rangka 

melalnlkan proses sosialisasi dengan penghuni pondok pesantren, 

sehingga masyarakat yang ingin masuk dalam pondok pesantren 

hanya mereka yang mempunyai kepentingan. 

ii.	 Masjid 

Tata letak atau layout masa bangunan juga mempengaruhi 

keberadaan masjid sebagai fasilitas wnum di daJam site pondok 

pesantren, dimana keberadaan masj id seakan-akan hanya 

dipenrntukkan untuk penghuni pondok saJa dan ditambah akses 

untuk memasuki masjid di dalam pondok pesantren tidak dapat 

dijangkau secara langsung oleh masyarakat sekitar pondok 

pesantren. 

Gambar 2.2. Denah Ponpes Aji Mahasiswa AI Muhsin Krapyak Yogyakana
 
Sumber : Pei,gamatan
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I 

I 

C PQllpt'S Al :Mukmip Ngmki Surakarta 

I. Sirkulasi 

I 
I 
i 
I 

Letak site pondok pesantren yang dilalui jalur sirl-ulasi utam!l jaIan 

kampung mempunyai dampak terhadap proses sosialisasi antara 

penghuni pondok pesantren dengan masyarakat sehingga teIjadilah 

interaksi .yang menjadikan proses tetjalinnya ukhuwah islamiyah 

dapat beIjalan lebih erat. 

ii. Masjid 

Letak masjid yang berada ditepi jalan utama kampung mel\iadikan 

masjid mempunyai akses yang mudah dijangkau o\eh masyarakat 

sehingga mereka tidak merasa canggung untuk melakukan aktifitas 

ibadah di dalam masjid pondok pesantren. 
, • d 8 4t:.-. 

p.."'Tf\l.1l 

Il.. K"l'''l 

Ml'\S.JlII 
g UKf-thOll. 

t<E'~ "oPBN 

P~lIJClll, 

IlWJtllp. 

~ AAtT~t 
- -

KEiL.A{, KELM -

KELA$ 

KC'LAs 

K£.L.AS 

Gambar 2.3. Denah Ponpes AI Mukmin Ngruki Surakarta 
Sumber : Pengamatan 
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2.3.2. Ungka{:an Arsitektur 

1. Pondok Pesantren ull Yogyakarta 

Bentuk masa bangunan merupakan variasi dari bentuk segi empat yang 

mengalami pengembangan dengan penambahan dan pengurangan. Arsitek 

lingkungan dicerminkan dengan penggunaan atap limasan dan kampungan 

yang berkernr1ng di dalam masyarakat. Bag'ian dan fasad dapat dilihat 

dari munculnya iramalritme yang terlihat pada pengulangan bentuk. 

bukaan-bukaan dan kolom-kolom pada bangunan. 

/ /1-'

//tz' 
// 

Gambar 2.4. Aksonometri Ponpes VII Yogyakarta 
Sumber : Pengamatan /l 
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2. Po"dok Pesantre" Aji 1\labasiswa AI Mabsi" Krapyak Yogyakarta . 

Bentuk masa bangunr:l merupakan variasi dari bentuk segi empat yang 

mengalami pengembangan dengan penambahan dan pengurangan. Arsitek 

lingkungan dicerminkan dengan penggunaan atap limasan dan kampungan 

yang berkembang di dalam mas:yarakat. Bagian dari fasad dapat dilihat 

dari munculnya irama/ritme yang terlihat pada pengulangan b~ntuk 

bukaan-bukaan dan kolom-kolom pada bangunan. 

! 
; 

) 
~,
 

Gambar 2.5. Aksonometri Ponpes Aji Mahasiswa Krapyak Yogyakarta
 
Sumber : Pengamatan
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r Pondok Pesantren AI Matroin Ngr uki SUI aka. ta 

Pada bentuk masa bangunan sama dengan dua bangunan di atas yaitu 

merupakan variasi dari bentuk segi empat yang mengalami pengembangan 

denganpenambahan dan pengurangan. Arsitek lingkungan dicerminkan 

dengan penggunaan atap limasan dan kampungan yang berkembang di 

dalam masyarakat pada bangunan sekolah dan sedikit pada bangunan 

asrama. 

Gambar 2.6. Aksonometri Ponpes AI Mukmin Ngruki Surakarta 
Sumber : Pengamatan 

2.3.3. Kesimpulan Studi Kasus 

1.	 Pondok pesantren secara umwn terdiri dari elemen dasar yaitu : Masjid, 

pondokan/asrama, dan rwnah kyai/pengelola. Pada pondok pesantren 

masjid berperan sebagai pusat oriemasi kegiatan ibadah, sedangkan 

asrama atau pondokan mempunyai fungsi sebagai tempat tinggal, belajar 

mandiri, dan merupakan tempat keeil umuk melakukan sosiaJisasi. 

2.	 Pondok pesantren yang di dalamnya terdapat pelajar atau mahasis\','-a 

sebagai santri maka membutuhkan suatu fasilitas tambahan yang dapat 

digunakan untuk proses be1ajar mengaJar guna menunjang studi mereka, 
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sepertt ruang Ketas, perpustakaan :tm wang yang bel fwtgsi sebagai 

tempat pelatihan ketrampilan. 

3.	 Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam dan sekaligus 

sarana dahvah hams mampu mengoptimalkan keberadaan fasilitas yang 

ada untu.1( digunakan bersama masyarakat sekitar (khususnya masjid 

masjid sebagai fasilitas umum), sehingga k--:-beradaan pondok pesantren 

terasa dekat dan tidak asing bagi masyarakat serta hindari penggunaan 

dinding pembatas tinggi yang menyebabkan terkotalnya keberadaan 

pondok pesantren. 

4.	 Sirkulasi sangat berperan dalam mendukung proses integrasi antara 

penghuni pondok dan masyarakat sekitar, serta sekaligus sebagai sistim 

kontrol (pengawasan) terhadap semua kegiatan yang berlangsung dalam 

pesantren. 

5.	 Pondok pesantren yang selaras dengan arsitektur lingkungan harns 

memperhatikan lansekap yang berfungsi untuk menambah kualitas 

lingkungan dan nilai estetis. 

6.	 Fasade dan bentuk masa bangunan diupayakan suatu bentuk yang sudah 

dikenal dan umum digunakan pada bangunan-bangunan diselcit.ar 

masyarakat. 

2.4. Studi Eksisting Pondok Pesantren Pelajar Mojo Mulyo Sragen 

2.4.1. Pondok Pesantren Pelajar Mojo Mulyo Sragen 

Pondok Pesantren Pelajar Mojo Mulyo Sragen Merupakan 

lembaga non formal yang bergerak pada pendidikan agama. Pon<ivk 

pesantren ini mempunyai sejarah dalam berdirinya, dimana pondok ini 

merupakan pondok pesantren di bawah naungan sebuah yayasan yaitu 

Yayasan Pondok dan Pendidikan Islam (YAPPI). 

YAPPI berdiri tahun 1958 dan mernpakan salah satu yayasan 

yang bergerak dibidang pendidikan yaitu pendidikan agama dan 

pendidikan umum. Meskipun YAPPI berdiri tahun 1958, namun barn 

memiliki lembaga pendidikan resmi barn pada tahun 1983. Lembaga 
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pendIdIkan yang dIdmkan adalah lernrraga pendidikan setingkatSL'fA; 

yaitu : sekolah kejuruan yang diberi nama Sekolah Farming Menengah 

Atas (SFMA) dan mempunyai beberapa jurusan meliputi pertanian, 

perikanan dan pertukangan. 

SFMA YAPPI Sragen meskipun masuk dalam binaan 

Depdikbud, tetapi SFMA mempunyai kekhususan, ialah adanya tambahan 

Pendidikan Agama Islam, dimana anak atau murid harus tinggal di 

sekolah, karena : pagi pelajaran sekolah sesuai dengan kurikulum SFMA 

dan siang/sore programYAPPI (Sistem Pondok Pesantren). 

Persaingan antar instansi pendidikan yang ketat dan kurangnya 

anImo masyarakat terhadap program pendidikan yang ditawarkan 

membuat SFMA hanya mampu bertahan sampai tahoo 1992. 

Masa berdirinya SFMA sudah berlalu, tetapi yayasan ini sampai 

sekarang masih berdiri dan para pengelola-pengelolanya masih aktif 

menyebarkan pendidikan agama ataupoo mendirikan forum-forum kajian 

ke-Islaman. Sebagai wujud sosial terhadap masyarakat dan lingkungannya, 

maka YAPPI pada tahoo 1997 sampai 1998 mencoba memanfaatkan 

bangunan-bangunan yang ada sebagai asrama atau pondokan bagi para 

pelajar-pelajar Islam yang sekolah atau m(.nuntut ilmu di kota Sragen. 

Karcna membungkitkan keberadaan pondok pesantren yang pernah ada, 

maka para pengelola YAPPI pada tahoo 1999 mendirikan secara resmi 

sebuah pondok pesantren yang santrinya merupakan para pelajar Islam 

yang menuntut ilmu di kota Sragen. 

2.4.2.	 relaku, Kegiatan Harian, fasilitas Dan Struktur Organisasi 

Pondok Pesantren Pelajar Mojo Mulyo Sragen merupakan pondok 

pesantren yang menampung pelajar yang bersekolah di kota Sragen, 

dimana status mereka indekos dan sekaJlgus menuntut ilmu agama. Di 

dalam pondok pesantren mereka mempunyai kegiatan harian adalah 

sebagai berikut : 
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i 

Sholat subuh dan 
Sholat membacaAI- Kebcrsihan Sekolah 
_~1~~ --.... --:. (\(: 1 (: (\1': (\(\ .... 

03.30-04.00 
vur an V/.V\T-" ;uv 

04.00-05.15 

t 
Tidurmlam 
22.00-03.30 

t 
Istirahat 

21.00-22.00 ,
 
Belajar 
bersama 

20.00-21.00 

+ 
Sholat isya' 
dan diniah ..... 

18.45-20.00 
, 

Sholat maghrib dan 
~diniah ..... 

17.30-18.45 

Bagan 2.1 I. KegialoJl Harian
 
Ponpes Mojo Mu(l'o Sragen
 

-----'-- ­
'1 

... 
Istirahat 

14.00-15.00

•
Asar dan 
diniah 

15.00-16.00 

"
kebersihan 
16.00-17.00 

•
Mandi 
17.00-17.30 

Di dalam pelaksanaan proses belajar mengajar Pondok Pesantren 

Pelajar Mojo Mulyo Sragen memanfaatkan bangunan lama yang dl1lunya 

berfungsi sebagai ruang sekolahlkelas dan pemanfaatan masjid. Kecuali 

itu, untuk memperlancar proses belajar dan administrasi pondok pesantren 

mempunyai struktur organisasi sebagai berikut : 

Kesantrian 

Hagan 2. 12.Struktur Orgcmisasi
 
Ponpes Mojo Mulyo Sragen
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Mehhat urman di atas, maka Pondok Pesantren PelaJar MOJo Mulyo·· 

Sragen memerlukan penambahan fasilitas guna mencukung proses belajar 

mengajar dan sekaligus sebagai tempat bersosialisasl, kecuali· itu juga 

memerlukan penstrukturan kembali di dalam pembagian tugas dalam 

pengelolaan pondok pesantren guna memperlancar jalannya kegiatan 

dalam pondok pesantren sebagai fasilitas pendidikan yang mempunyai 

wujud kepedulian terhadap perkembangan pelajar Islam sebagai sumber 

daya manusia serta untuk menghasilkan intelektual muslim dan generasi 

penerus bangsa yang berkualitas. 

2.5. Studi Eksisting KampungMojo Mulyo Sragen 

2.5.1. Kampung Mojo Mulyo dan Bangunannya 

Kampung Mojo sudah ada sebelum zaman kolonial, dahulunya 

merupakan persawah~ sedang nama mojo berasal dari pohon yang 

bemama pohon mojo, dimana hidup ditengah persawahan dan jumlahnya 

tiga pohon. Keberadaan Kampung Mojo pada zaman kolonial juga dapat 

dilihat ataupun dibuktikan dengan keberadaan bangunan Pabrik Gula Mojo 

yang berdiri pada tahun 1883. 
._~ 

llil\!~'{,h 

Gambar 2.7. Bangunan Pabrik Gula Mojo Sebagai bukti sejarah 

Sumber : Observasi 
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Dan tahun ke tahun jumlah pendudUk kampungMoJo semakm 

bertamba~ maka untuk mempermud(lh dalam mengkoordinasi masyarakat 

dalam kegiatan kemasyarakatan dan mempertimbangkan luasnya kampung 

Mojo, maka pada zaman kolonial kampung Mojo dibagi menjadi riga 

bagian yaitu : Mojo Wet.an, Mojo Tengah (Mojo Mulyo) dan Mojo Kulon, 

pembagian menjadi tiga bagian mcrupakan upaya pengabadian atau 

terinspirasi dari jumlah tiga pohon yang pada zaman dulu ada yaitu pohon 

mOJo. 

Mojo Tengah sarna dengan Mojo Mulyo, kata Mulyo pada Mojo 

Mulyo terinspirasi dari keberadaan sawah pada kampung tersebut, karena 

sawah merupakan sumber pangan, maka Mojo Tengah yang masih 

memiliki sawah dinamakan Mojo Mulyo. 

Di atas merupakan sekilas tentang asal mu1a kampung Mojo 

Mulyo, berikut merupakan bangunan-bangunan yang ada di Kampung 

Mojo Mulyo, dimana mayoritas merupakan bangunan perumahan yang 

bercirikan arsitektur jawa, yang diperlihatkan secara khusus oleh bangunan 

yang menggunakan bentuk atap kampungan yaitu : atap pelana, srotongan 

dan limasan. 
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Mojo Mulyo mcrupakan bangunan y:allg ada, semuallya sudah mengalami rerio....asi. Unluk bangunan pada fOlO 02 hanya 
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Gamba" 2.//. Zona V, Bangunan Rumah Tinggal 
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ZONA Ivradisonal yang mencolok adalah penggunaan alap kampung y~ilU pelana dan 

Adalah zona pcrumahan, bangunan sauduk yang ada, bangunan lcrtua pada sampel adalah bangunan' pada fo~o 0 I, 

yang, dimiliki oIeh pendud~k asIi, diml sudah liga kelurunan, bangunan sudah mcngalami pcmbaharuan-pembaharnan, 

limasan dan dinding dari baIU-bala. acngalami perub3han yaitu dari kayu pada dinding dan alapnya gcnling yang 

bangunan.bangunan dimana mcngunaf!ngunan dis~mping yangmcmpunyai alap limasan mcrnpakan bangunan barn 

Hal pcnting pada bangUl~an yangadargunan yang ada pada zona ini adalah kcberadaan bangunan, dimana blingunan 
" ~tu je~is, palla massa utama y~itu a~ srolongan dan upaya bangunan yang barn unluk m~nggunakan ~laP pciana yang 

pligar dengan kolom keci.! yang me~n penduduk sebelumnya pada zona ini. Kllta. lain dari keberadaan bangunan 

banyak dacrab dan bukan salah salu cl luk alap pclana dan srolongan yang digunakan oleh penduduk pada zona ini, 

, I uncul bersamaan munculn~a banAunan barn nada 7.ona ini. . . . 
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Gamhar 2.13. Zona VII, Bangul1an Rumah Tinggal 

'~/)'I.-i)Jia zona VII, baik bangunan barn maupun bangunan lama secani lisik.menampilkan benluk­

..} d~al pada pcnampilan alapnya'yang mcng!,'Unakan 'bcnluk atap-alap kampung yailupclana 

cI yang ada, bangunan rOlO 0 I, rolo 04, rOlo 07 dan roto 08 merupakan' bangunan yang 
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i rolo 04, dimana alap serolongan tidak diterusklln sampai leras, dinding sudah direnovasi 

in itll dapal dilihal juga pada alap leras yang slldah menggllnaknn alap dari asbes Ylln£ 
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2.5.2 Kesimpulan Studi Exsisting di l\lojo Mulyo Sragen 

Dati sl"di eksistjng mengenai hang.unan yang ada dj hngkungan 

Mojo Mulyo Sragen didapatkan beberapa hal yang dapat dijadikan acuan 

dalam desain altematif pondok pesantren }ang mempunyai ungkapan 

visual selaras dengan arsitektur lingkungan, yaitu : 

1.	 Dan studi bangunan di MOJO Mulyo Sragen dapat dilihat keberadaan 

beberapa jerus atap yang berkembang di Mojo Mulyo Sragen, yaitu 

meliputi : atap pelana, limasan, srontongan dan atap datar. 

/"
/ ..• --"-...... 

/;:>::~t--./ '1"1Y'!':~L )' .1._ .-	 ~_ .._	 Pelana 

~ t	 Srotong",A n I . 
/_\, 

/?=~~. ~....................,
 

f I	 . . tL, ..._ [ Lim asani 

~ 

Gambar 2.8. Model Bangunan Kampung dilihaJ Dar; Ben'uk 4 tap"'ya 

2.	 Dilihat dari keberadaan bentuk atapnya dan nilai sejarahnya maka 

bentuk atap pelana dan srotongan merupakan bentuk atap ban!:-lUnan 

yang banyak digunakan pada rumah-rumah penduduk asli, tetapi dari 

kedua atap yang ada yaitu antara atap pelana dan srotongan maka atap 

srotongan lebih mengesankan sebagai bangunan lama dan terasa 

nuansa tradisionalnya. Sedangkan untuk atap pelana sekarang sudah 

banyak digunakan untuk atap' Pada bangunan-bangunan barn, 

banyaknya atap pelana digunakan sebagai atap perwnahan pada saat 

ini dikarenakan atap pelana lebih mudah diolah atau divariasi dan atap 

pelana lebih mudah mengeIjakannya. 

3.	 Struktur bangunan pada bangunan di Mojo Mulyo mayoritas bahannya 

adalah : atap dan genting, kerangka atap dan kayu dan bahan 

dindingnya dan batu-bata. 
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RARJU 

ANALISIS PENDEKATAN
 

3.1. Lokasi dan Site 

Site merupakan tanah yang di tempati oleh YAPPI (Yayasan Pondok 

Dan Pendidikan Islam) dimana terletak di jl. K.H.Agus Salim Mojo Mulyo 

Sragen Kulon Sragen dengan menempati site yang luasnya ±7000 M2
, 

sedangkan luas ta....lah yang sudah digunakan adalah ±1150 M2 sebagai 

bangunan sekolah dan fungsi sekarang sebagai bangunan Asrama Pelajar 

Islam Sragen. 

Letak site/lokasi yang terdapat dijalur transportasi kota Sragen sangat 

menduk.'Ul1g prosesbelajar para siswa sekolah yang menghuni pondok 

pesantren, karena pencapaian terhadap sekolah-sekolah umum atau kejuruan 

dapat teIjangkau dengan mudah. 

Keteraogao : 

• : SITE 
: Jalur Angkutan 

Umum 
.. : Jalur Kota 
• : Sekolah Umum 

Gambar 3.1. Peta Kawasan Kota Kabupaten Sragen 
Sumber RDTRK Kota Sragen 
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3.2. Analisis Pondok Pesantren Pelajar Mojo Mulyo Sragen 

Seperti apa yang telah diuraikan pacta bab sebelumnya, pendirian 

Pondok Pesantren Pelajar Mojo Mulyo Sragen merupakan altemarif dalam 

mencermati terhadap masaJah pemondokan dan kurangnya prosentase 

pendidikan agama pada sekolah umum, serta masih sedikitnya sekolah­

sekolah yang berupaya meJakukan penggabungan pendidikan umum dan 

agama, selain itu sebagai wujud kepedulian terhadap perkembangan pelajar 

islam sebagai sumber daya manusia serta untuk menghasilkan intelektual 

muslim dan generasi penerus bangsa yang berk.-ualitas. 
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3:2.1-. Pelako dati Kegiataii 

Pelaku dalam pondok pesantren di kelompokkan menjadi dua Yaitu : 

1.	 Warga Pesantren 

a.	 Pelajar 

Pelajar disini adalah remaja yang dijadikan tujuan pewadahan
 

utam2. dengan r~ngondisian sebagai santri dan penghuni dari
 

pesantren, dimana santri dalam pesantren terdiri dari santri putra dan
 

santri putri. Kegiatan para santri menurut jenisnya dikelompokkan
 

sebagai berikut :
 

i). Teori : Mengaji, belajar pelajaran agamalumum
 

ii). Praktek : Belajar ketrampilan
 

b.	 Pendidik / Pembina
 

i) Tutorial : Pembibingan belajar dalam kelas.
 

ii) Instruktur : Memberi kursus
 

iii) Kyai/Ustadz : Memberi pelajaran agama dan dakwah
 

iv) Pengolola : Bertanggunng jawab atas kelangsungan kegiatan
 

sehari-hari secara rutin di dalam pondok pesantren 

2. Non Warga Pesantren 

a.	 Pelajar dan masyarakat umum 

Pelajar dan masyarakat umum disini adalah mereka yang
 

mengikuti program pelatihan ataupun acara lain yang
 

diselenggarakan oleh pihak pesantren.
 

b.	 Pelajar dan masyarakat umum sebagai pengunjung atau pemakai 

fasilitas urnurn yang disediakan oleh pondok. pesantren. 

3.2.2. Klasifikasi Kegiatan 

Dalam rnacarn kegiatan ini akan diberikan gambaran mengenai 

macam kegiatan dan sifat kegiatan yang ada dalam Pondok Pesantren 

Pelajar Mojo Mulyo Sragen yang direncanakan. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat sebagai berikut : 
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1.	 ~lacam tregiatan 

a. Kegiatan harian; yaitu meliputi kegiatan ibadah, kegiatan hunian, 

kegiatan belajar, olah raga. Dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

alaur bagan kegiatan harian di bawah ini : 

Sholat subuh dan 
Sholat Kebersihan <:ekolahmembaca Al­
malam 05.15-06.00f---. f---. 07.00-14.00~ Qur'an

03.30-04.00 
04.00-05.15 

,I,t 
IstirahatTidurmlam 

14.00-15.0022.00-03.30 i­
t 

Asar dan 
Istirahat diniah 

21.00-22.00 15.00-16.00 

t	 .­
Ketr~mpilanBelajar 

/ORKESbersama 
16.00-17.0020.00-21.00 

-+	 ~
 
Sholat isya' 
dan diniah 

18.45-20.00 

Sholat maghrib dan ..~ diniah ... 
17.30-18.45 

Mandi 
17.00-17.30 

Bagan 3.1 . Kegiatan Harian 
Ponpes Mojo Mulyo STagen 

b.	 Kegiatan mingguan; yaitu meliputi kegiatan latihan berpidato, 

latihan berbahasa secara masal, ataupun bisa kegiatan-kegiatan 

kctrampilan (Iatihan pencak silat atau yang lain). 

c.	 Kegiatan insidental; yaitu kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh 

pondok pesantren (organisasi pelajar/santri) dengan melibatkan 

orang di luar pesantren seperti pengajian akbar, diskusi, pameran dan 

sebagainya. 

2.	 Sifat kegiatan 

a.	 Privat; meliputi kegiatan-kegiatan yang bersifat individual, 

seperti : tidur, belajar individu. 
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-b:=Semi pt'irvat: melip\lti h:egiataft yaftg ~at dilalmlmft s~eara geFSama 

sama walaupun terbatas dengan kelompok tertentu seperti belajar 

bersama, belajar berpidato, latihan berbahasa, dan sebagainya. 

c.	 Publik~ meliputi kegiatan yang dapat diikuti oleh semua pelaku 

kegiatan Isifat umum seperti pada kegiatan yang teIjadi dalam 

fasilitas umurn yang disediakan oleh pondok pesantren, pengajian 

akbar/umum, dan sebagainya. 

d. Semi	 publik; meliputi kegiata!l yang dapat diikuti oleh semua 

penghuni pesantren secara bersama-sama seperti kajian di dalam 

masjid, pengajian rutin. 

3.2.3. Kebutuhan Ruang 

Seperti apa yang telah diuraikan sebelumnya, maka dengan melihat 

studi banding dapat diketahui kebutuhan-kebutuhan ruang pokok yang 

hams terpenuhi di dalam perancangan pondok pesantren. Dan mengacu 

pada pelaku, kegiatan, dan klasifikasi kegiatan yang direncanakan, berikut 

ini merupakan kebutuhan ruang pada Pondok Pesantren Mojo Mulyo 

Sragen dengan prioritas kegiatanny~ sebagai berikut : 

1.	 Ruang Kegiatan Hunian 

Untuk mendulrung kegiatan hunian maka dibutuhkan suatu asrama 

dengan fasilitas pendukung seperti : kmlwc, tempat cuci, jemuran, 

dapur, dan ruang makan baik untuk santri maupun u~tadz. 

2. Ruang Kegiatan Ibadah 

Kebuhan ruang yanb paling utama untuk kegiatan ibadah adalah 

keberadaan masjid, dimana masjid sebagai sentral kegiatan utama yang 

bisa digunakan baik oleh penghuni pesantren maupun masyarakat 

(masjid bisa masuk pada ruang yang mendukung kegiatan sosial). 

3.	 Ruang Kegiatan Pendidikan 

Untuk mendukung kegiatan pendidikan maka dibutuhkan ruang-ruang 

sebagai berikut : 

a.	 Ruang kelas untuk belajar dan kegiatan diniah. 
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b.	 Ruang pengelola llntuR mengatut masalah adlIiinisltasi, pengajaliltl, 

kerumahtanggaan, kesantrian, dan masalah lain yang modukung 

proses kegiatan dalam pondok pesantren. 

c.	 Ruang perpustakaan dan ruang baca 

d.	 Ruang kegiatan ketrampilan 

4. Ruang Kegiatan Sosial 

a.	 Masjid 

b. Ruang pertemuan atau aula 

c.	 Open space 

d.	 Ruang tamu 

5.	 Ruang Kegiatan Servis 

a.	 Lapangan olah raga 

b.	 Ruang untuk koperasi 

c. Ruang Wltuk balai pengobatan 

d.	 Ruang peralatan atau gudang 

3.2.4. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Pelajar Mojo Mulyo Sragen 

Struktur Organisasi adalah suatu kerangka yang menunjukkan atau 

me111perlihatkan semua tugas kelja untuk mencapai tujuan organisasi, 

hubungan antara fungsi-fungsi tersebut, serta wewenang dan tanggung 

jawab setiap anggota organisasi yang melakukan tiap-tiap tugas keIja 

tersebut. 

Struktur organisasi diperlukan untuk memberi wadah tujuan, misi, 

tugas pokok, dan fungsi. Jika diselenggarakan berlangsung terus menerus, 

maka hams dilembagakan agar memungkinkan berlakunya fungsinalisasi 

yang menjadi landasan peningkatan effsinesi dan efektifitas organisasi. 

Berikut bagan struktur organisasi Pondok Pesantren Pelajar Mojo Mulyo 

Sragen: 
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Adminis. & 
Pendidikan 

Keuangan& 
sarana 

Bagan 3.2. Struktur Organisasi
 
Ponpes Mojo Mulyo Sragen
 

3.3. Program Ruang 
3.3.1.	 Kebutuhan Ruang d&D uesal'ah Ruang 

Dalam menentukan besaran ruang ini berdasar pada standar ~sarar. 

Ernst Neufert dan dengan pertimbangan jumlah / kapa.<;ita<; pengguna 

ruangannya. 

1. Ruang Kegiatan Bunian 

a. Bunian Santri 
Untuk perencanaan ruang kegiatan hunian / asrama santri dan 

ustadz, kapasitas asrama direncanakan mampu menampung 

pengguna dengan asumsi berjwnlah 240 santri (120 santri Putra; 120 

santri putri) dan 12 ustadz (6 ustadz; 6 ustadzah). Sedangkan untuk 

penghuni kamar pada asrama santri ditetapkan penggunanya 

beIjwnlah 4 orang setiap kamar dan perhitungan besaran ruangannya 

berdasarkan pada besaran perabotnya sebagai berikut : 
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- Teiiipal lidm tlen,pal tidUi tingkat) 2 x 2,@@ ,( 1,0@ 4,@@ ~(2 

- Almari 4 x 0,80 x 0,45 = 1.44 M~ 

= 5,44M2 

- Area gerak 85% x 5,44 = 4.60 M 2 

10,04 M 2 

Totalluas tiap kamar dinaik:m menjadi 10,5 M~ 

Dengan melihat jumlah santri dan jwnlah penghuni tiap 

kamarnya maka total jumlah kamar santri terdapat 240 : 4 = EO 

kamar. Untuk lebih lanjut hunian dibagi menjadi 6 unit (3 unit putra 

dan 3 unit putri), jadi setiap hunian berjumlah 10 kamar ditambah 1 

kamar untuk ustadz. Untuk luas satu unit hunian adalah 10,5 x 11 = 

115,5 M2 dinaikkan menjadi 120 M2
. 

Di atas merupakan besaran ruang huniannya, dan berikut ini 

adalah besaran fasilitas-fasilitas penunjang untuk hunian : 

i). Kamar mandi,wc, tempat cuci danjemuran 

Besaran ruang untuk km/wc, tempat cucian, dan jemuran 

diasumsikan untuk setiap kamar membutuhkan 6 M
2

, jadi untuk 1 

unit human membutuhkan 6 M2 xII = 66 M2
• 

ii).Dapur dan ruang makan 

Dapur dan ruang makan terdapat 2 unit bangunan (1 unit putra; 1 

unit putri), dimana pemakaiannya mempunyai 2 tahap, sehingga 

pengguna ruang makan setiap tahapnya berjumlah -SO%x---­

(120+6) = 63 orang. Dengan mengetahui jumlah penggunanya 

maka berikut ini merupakan besaran ruang makan yang 

dibutuhkan untuk I pasang meja makan yang digunakan oleh 8 

orang, sehingga secara keseluruhan memerlukan 8 pasang meja 

makan. 

Luas meja I x 3,0 x 2,0 = 6 2M 

Luas kursi 8 x 0,6 x 0,6 = 2.88 M 2 

= 8,88 M 2 

8,88 x 8 = 71,04 M2 
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i [ I- 2Qo, }( 71 ,Q4 :--JS~52 M2 
A~a g~Fa", ; 

106,56 M2 

Sedangkan untuk dapur diasumsikan 20 M1
, jadi 1uas besaran 

untuk dapur dan ruang makan adalah 106,56 ~e + 20 M2 = 

126,56 M 2. 

Besaran keseluruhan unit hunian santri : 

Hunian santri 120 x 6 = 720 M 2 

Krn,wc,tempat nyuci, dan tempatjemuran 66 x 6 = 396 M2 

Dapur dan ruang makan 106,56 x 2 = 213,12 M 2 

1326,12 M2 

b. Bunian Kyai 

Ruang 
Jwnlah Luasan 

Ruang 

(M2 
) 

Sub 
Luasan 

(M2
) 

32 
48 
96 

8 
12 
36 

232 

Fasi­
litas 

Ruang 

RTamu 
R Makan + Kel uarga 
R Tidur 
Km/Wc 
Dapur 
R. Cuci + Jemuran 

2 

1 
1 
3 
1 
1 
I 

16 
24 
16 
4 
6 

18 
Total 

TabeI3.1. Besar<..n Ruar.g Hunian Kyai 

Besaran keseluruhan unit hunian : 

Hunian santri = 1326,12 

Hunian Kyai = 232 

Total 1558,12 

2.	 Ruang Kegiatan Ibadah 

Masjid sebagai tempat ibadah yang bisa dipakai oleh warga
 

pondok dan masyarakat sekitar direncanakan mampu menampung
 

kapasitas 600 orang. Besaran ruang yang dibutuhkan adalah sebagai
 

berikut:
 

a.	 Kebutuhan ruang untuk sholat adalah 0,68 M 2 (0,6 X 1,20), jadi
 

besaran ruang sholatnya adalah 0,72 X 600 = 432 M 2
.
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b.	 feilipat wudlu dall kaihdt ihdildi diasutl\sikan Z-O ?~1;. 

c.	 Tempat peralatan diasumsikan 6 M2
. 

d.	 Mihrab diasumsikan 4 M2
. 

e. Minaret 4 M2
.
 

Dari uraian di atas maka kebutuhan besaran ruang yang diperlukan
 

masjid adalah 432 M2 + 20 M2 + 6 M2 + 4 M2 + 4 M2 = 466 :.12
.
 

3. Ruang Kegiatan Pendidikan 

a.	 Ruang Kelas 

Ruang kelas disini merupakan ruang belajar bersama danj~oa bisa di 

fungsikan sebagai kegiatan-kegiatan diniah. Sedangkan standar­

standar yang ada adalah : 

Ruang kelas biasa 1,60 - 2,00 M 2 /tempat anak 

Ruang kelas besar 3,00 - 5,00 M2/tempat anak 

Jika dari acuan di atas diambil standar per @ 1,60 M2 maka untuk 

kelas yang mampu menampung 40 rang membutuhkan I~san 

1,60 x 40 = 64 M2
. Jadi untuk 6 kelas membutuhkan besaran ruang 

64 X 6 = 384 M2
. 

b.	 Ruang Pengelola 

Nama ruan2 Kapasitas Standar Besaran 
Asumsi (M2 

) ruang 
(orang) (M2) 

Ruang pimpinan I 6 6 

Ruang wakil pinpinan 1 6 6 

Ruang administrsasi dan pendidik 8 6 48 

Keuangan dan saraoa 2 6 12 

Kesantrian 4 3 12 

Ruang rapat 20 1,5 30 
Jumlah total kebutuhan besaran ruang pengelola i 114 

I 
I 

TabeJ 3.2. Besaran Ruang Pengelola 

c.	 Perpustakaan 

Perpustakaan direncanakan menampung pengguna dengan 

asumsi 50 % dari penghuni pesantren terutama santri, jadi 

kapasitasnya 50% X 240 = 120 orang. Jika standar setiap personal 

-~-~------------
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adalah 2,5=-=M2 (teFmasNk man.g----sirk\lla£i daRperabQt) row besaran .. 

ruangnya adalah 300 M2
. 

d. Ruang Ketrampilan/Laboratorium 

Laboratorium yang disediakan adalah Laboratorium komputer
 

menarnpung pengguna dengan jumlah 40 orang, dimana setiap dua
 

orang menempati pada 1 meja yang terdiri dari dua perangkat
 

komputer dengan menggunakan sebuah printer. Dan untuk
 

kebutuhan besaran ruang yang berdasarkan pengguna dan
 

perabotnya adalah: Jumlah pengguna 40 orang dengan satu meja
 

untuk dua orang, berarti kebutuhan mejanya 20 buah, sedangkan
 

besaran perabotnya sebagai berikut :
 

Luas meja 0,5 x 1,5 x 1 = 0,75 M2 

: I 

Luas kursi 0,6 x 0,6 x 2 = 0,72 M2 

1,47 M2
 

Pengguna 20 pasang meja kursi untuk 40 anak :1,47 x 20 = 29,4 M 2
 

Sirkulasi (asumsi 50%) 50 % x 29,4 = 14,7M2
 

Gudang (asumsi) = 15 M 2
 

Luas total 59,1 M2
 

4. Ruang Kegiatan Sosial 

a. Ruang pertemuan I Aula
 

Ruang aula kapasitas yang ditampung adalah 300 orang
 t 

dengan standar besarannya 0,6 M2
/ orang, sehingga kebutuhan 

besaran ruan!:,'f,ja adalah sebagai bcrikut : 

- (standar gerak 0,6 M2 /orang ) 0,6 x 300 = 180 M2
. 

- Ruang stage (asul11si) = 30M2
 

- Ruang ganti (asul1lsi) = 20M2
 

- Gudang (asumsi) = 20M2
 

- Lavatori (asumsi) = 20M2
 

Total 270M2
 

- Sirkulasi (asumsi 20%) 20% x 270 = 20 M2
 

Totalluasan =290M2
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b. Open Space 7Lapangan Olab Raga 

Lapangan Olah raga yang dibangun lapangan bola \"ol1y, biaya 

operasional murah dan kalau Iapangan tidak dipakai bisa digunakan
 

untuk acara lainnya. Sedangkan standar lapangan bola volly adalah
 

berukuran 18 x 9 = 162 ditamabah batas tepinya 3 M.
 

Maka luas totalnya : 162 + «3 x 24 x 2) + (3 x 9x 2)) = 360 "\.f.
 

c. Ruang Tarnu 

Ruang tamu penggunanya diasumsikan 10 % daTi jumlah santri 

yaitu 10% x 240 = 24 Orang., bila standar besarannya 3 M
2J anak 

maka kebutuhan besaran ruang tamu adalah 24 x 3 = 72 M2
. 

5. Ruang Kegiatan Servis 

a.	 Ruang Olab Raga 

Di atas telah disebutkan tentang Iapangan olahraga terbuka, 

maka olah raga disini adalah olah raga yang dilakukan diruang 

tertutup dengan memanfaatkan fasilit2.s yang ada yaitu aula sehingga 

tidak perlu lagi penambahan ruang untuk olah raga. 

b.	 Koperasi 

Koperasi diasumsikan digunakan oleh 30% dari santri yaitu 

M2240 x 30 % = 72 orang. Jika standar besaran 0,75 maka 

kebutuhan besaran ruang koperasi adalah 72 x 0,75 = 54 M2 

c.	 Balai Pengobatan 

Fasilitas ruang pengobatan yang disediakan diasumsikan 

besarannya adalah 16 M2
, karena hanya digunakan untuk penyakit­

pemyakit Tingan. 

d.	 Ruang peralatan J Gudang 

M2Ruang peralatan/gudang diasumsikan 16 untuk barang yang 

sudah rusak dan 16 M2 untuk barang yang masing dipakai. 

Dengan melihat uraian di, atas, maka luas total keseluruhan 

bangunan dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
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-
w . ­ _~ 

I . . . , ......2, I 
! 

i 

I Hunian 
Ruang IbadahIMasjid 
Ruang Kegtatan Pendldlkan 
Ruang Keviatan Sosial 
Ruang Kegiatan Servis 

i 
I 
I 
I 
I 

1 

1558,12 M2 

466,00 M2 

55.7,1 M' 
722,00 M2 

102,00 M2 

, 

.....• 

Total Luas Baoe:unao I 3405,22 M2 

Organisasi ruang disusun berdasarkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Kedekatan antar ak'1ifitas 

2. Pelaku/pengguna yang sarna 

3. Pencapai antar ruang di dalam pondok pesantren 

4. Berdasarkan tingkat pentingnya atau fungsi ruang-ruang 

5. Sistem kontrol
 

Dengan berdasar pada penyusunan organisasi ruang, maka berikut Ill]
 

struktur organisasi ruang untuk setiap rnasa-masa bangunan :
 

1. Masjid 

Halaman 

R.. Wudlu Pi. 

Km/wcPi. 

R.. WudluPa. 

Km/WcPa. 

Bagan 3.3. Organisasi Ruang \1asjid 
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2. Hunian Kyai 

R. makan 

_ ///. 

Bagan 3.4. Organisasi RuangHunian 

3. Hunian Santri 

R. Makan 

Bagan 3.5. Organisasi RuangHunian Santri 
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4. Uml Pendtdtkan 

Halaman 

Km/We 

Bagan 3.6. Organisasi Ruang Unit Pendidikan 

5. Ruang Pertemuan 

Ed R. Pertemuan 

Bagan 3.7. Organisasi Ruang Pel1emuan 

•
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6. Pengelola 

Rumah 
Tangga 

Bagan 3.8. Organisasi Ruang Pengelola 

7.	 Servis 

Balai 
Pengobatan	 

. \ 
i 

Bagan 3.9. Organisasi Ruang Servis 

3.3.3. Tata Roang Dalam 

1. Tala Ruang Dalam Pada Fasilitas Runian 

a. Bentuk Ruang hunian 

Bentuk hunian mengambil bentuk. sederhana segi empat 

dengan pertimbangan dengan beberapa hal sebagai berikut :. 

1.	 Dengan penggunaan bentuk. segi empat maka pengaturan ruang 

dan perabotnya akan lebih efisien, sehingga tidak membuang 

ruangan dan perabotan dapat menempati sisi ruangan dengan 

baik. 
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2. Pula slt aklut yalfg jelas dan meIUpakan benluk yang fleksibel 

dalam penggunaan ruang serta pengembangan bentuk baik itu 

secara horisontal maupun vertikal. 

Ruang hunian digunakan sebagai tempat tidur dan untuk 

mempersiapkan kegiatan yang akan berlangsung, misalnya persiapan 

u...tuk melakukan kegiatan belajar di sekolah. Kecuali itu ruang 

hunian merupakan tempat proses sosialisasi untuk menjalin 

ukhuwah islamiyah. Oleh karena itu selain kamar, dibutuhkan ruang 

bersama yang bisa dijadikan ruang serba guna yaitu untuk tempat 

berdiskusi, latihan pidato ataupun sekedar ruang berkumpul. 

Keberadaan ruang serbaguna berwujud aula yang dimungkinkan 

dapat dijadikan sebagai kelas untuk pelajaran agama, khususnya 

dalam bentuk bandongan. Sedangkan untuk kegiatan belajar 

mengajar pengetahuan umum dilakukan di ke1as tersendiri yang 

ruangnya terpisah dari unit hunian. 

:a 
~ 

.:.t: 

e 
<IJ 

"0...
 
'6 
::l 

r-··i·····d~;~·····~~i~·····;~;~~-··~~;diri··d~ri-·l-1-·_·k~~:··-1 

~ dimana terdiri dari 10 kamar santri dan 1 kamar ~ 

l ~~t.~~ ..~~~~~~:..... . _ .1 

< >0< >
 

... 
c<l 
E 
c<l 

.:.t: 
~ ... 
<IJ 

-0 ...
 
'6 
::l 

Gambar 3.3. Pola Hunian Santri 

b. Layout Ruang Fasilitas Hunian 

i.	 Ruang Tidur Santri dan Ustadzlah 

Dalam menentukan kapasitas kamar dilakukan dengan 

mempertimbangkan keadaan yang ditimbulakan sebagai berikut : 
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JumJan Urang 

2-: 

4-10 

25 -50 

l\.e.gJaIan yang 
- Dapat merasakan persahabatan yang erat 
- Baik untuk melakukan kegiatan pribadi 
- Dapat menciptakan suasana kekeluargan 
- Dapat memberi identitas kelompok 
- Kelompok belaiar terbesar 
- Jumlah optimal untuk berkawan 
- Masih mudah untuk diawasi 

furniture yaitu almari dan tempat tidur t;ngkat. 

5 
~ 

8­
E
r: 

Almari-

!: 

] 

~ 
~ 

3 
] 

8­
~ 

Tcmpat lidur 

'C 

'"e;;: 

Almari 

II. It I---" JI ,II 

Gambar 3.4. Pola Layout Kamar 

ii. Ruang Bersama	 I Aula 

Seperti apa yang telah diuraikan sebelumnya ruang aula disini 

berfungsi sebagai ruang bersama yang difungsikan sebagai ruang 

diskusi, rapat penghuni dan dimungkinkan sebagai ternpat 

pelaksanaan pendidikan dengan model pandongam. Dengl:tn . 

demikian mang aula direncanakan mampu menampung semua 

penghuni setiap komplek asrama dengan perabotan kecil dan 

peralatan sound system kecil 

OJ [!] 

0~G 0 1 (0
c:o 

Keterangan : K = Posisi Kyai S = Posisi Santri 

Gambar 3.5. Pola aula yang bisa digunakan sebagai kelas 
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I 

a. Bentuk Ruang Belajar mengajar 

Bentuk ruang belajar mengajar diupayakan mampu menampung 

secara efisien kebutuhan perabotan yang ada dan kalau tidak itu ruang 

baelajar mengajar diharapkan dengan fleksibeI bisa digunakan untuk 

akt:"5tas lainnya. Selain itu ruang belajar mengajar harus 

memperhatikan kenyamanan khusunya dalam hal penghawaan dan 

pencahayaan. Sebagai contoh aitematif ruangan yang efisien dalan 

penataan perabot dan tleksibeI dalam mendukung proses belajar 

mengajar adalah sebagai berikut. ' /~~=(~"I . i: 
I I /:/ ''\\\: I
II . .I /,; \~\ 
I r---" ...~~r-:l ...!.L ('.. 1/'~ ~ v~ T \~~. J 
~ Open Space ! \\ /,
 
I
 \~' 

Altematif 1 Altematif2 

Gamber 3.6. Pola Ruang Serbaguna yang Fleksibel
 

untuk kelas ataupun Ruang kegiatan lain
 

b. Layout Ruang Dalam Pada Fasilitas Pendidikan 

i. Ruang kelas
 

Kapasitas maksimal ruangan dibatasi scbcsar 40 orang (asumsi).
 

Dengan demensi tersebut maka penataan ruangnya adalah bisa
 

menggunakan altematif-altematif sebagai berikut :
 

:::>. ~ .~"./) t r 0 <~r'L' i" ..... C:=J '0 i •• 0 ..</L 

'. ' .... '.... 1 I 0 [:=:J [:=:J 0 1.,. .m. ' , .. .,. ! 
-... .; '/' I •• •• •• •• ".-.-.!_ • •••• • ~L. \ ~ '\ : :
 

••.••.~~L-=-D •• ,11: •• ! :
.. ,.,. .. = ,.. f•• F ­~ ­
.. .. '... " ,.. •• :•• ! R R ............. ~ ••• •••
 

i J • t·\" '~ CJ 0 0 I '.T.:--r--. T ., iii i .. ,~ 
•./ • ../ • •• •• •• •• • I ••••• • : ~ :.' !: I I . Ij I ! 1 ! . " I 

• '.--J ; - -..L....; I : I I j I • I' ! I : , , I 

Ruang bel~iarlkelas dengan bentuk segi empat dan bujur sangkar luasannya
 
kira-kira 65 I\.1' dan perabot seperti di pengadilan serta bentuk perabot bebas.
 

Gambar 3.7. Pola-pola layout ruang belajar/kelas 
Sumber : Ernst Neufert, Arsitek Data 
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II. LabOratonum (Komputer dan bahasa)
 

Pen;;adaan laboratorium komputer dan bahasa merupakan
 

fasilitas umum yang bertujuan untuk memberikan bekal bagi para 

santri khususnya, dan masyarakat umum yang ingin belajar / kursus 

ketrampilan ini di dalam pondok pesantren guna menghadapi 

persaingan bebas dan tidak ketinggalan akan kemajuaan teknologi. 

Pada perancangan laboratorium ini kapasitas ruangannya 

diasumsikan rata-rata dibatasi 40 orang, sebagai ruang laboratorium 

maka membutuhkan perabot yang berupa meja, kursi, dan almari 

untuk tempat penyimpanan alat atau mungkin berupa ruang khusus 
i' 

penyimpanan bahan dan alat-alat. 

1'~li'~ ':J' __ '-::",J 
=:J: I ----l L-.J 1i ,...i_.: •• ~"•• ~Ig.s! 

7L. 

•• ........ •• I
• • n Ijal "t:I -<.: .• ic:i =:::J CJ =:::J 0 '•• •• •• •• I· .n· I = =:JDDO'•• •• •• •• I· . h. j ~ 
~R~RI• .~. :E1 

I11. '·.i E 
u L· II <>11 0... 

Lab. KomputerLab. Bahasa 

Gambar 3.8. Pola layout laboratorium bahasa dan computer 
Sumber : Ernst Neufert, Arsitek Data 

III. Perpustakaan 

Perpustakaan pada pondok pesantren merupakan fasilitas 

yang diperuntukan secara khusus untuk santri dan secara umUID-­

untuk masyarakat umum. Dalam perpustakaan sistem pelayanan 

terdapat 2 (dua) macam, Yaitu :1 perrama, Sistem pelayanan 

terbuka, dimana pembaca dapat langsung mencari sendiri buku 

yang diperlukan dan katalog merupakan tambahannya yang 

penting. Kedua, sistem pelayanan tertutup, disini pembaca tidak 

dapat mengambil sendiri buku yang diperlukan melainkan harus 

melalui petugas dan buku dicari berdasarkan katalog yang 

disediakan. 

. Ernst Neufert, Data arsitek jilid 1, edissi Dua, Hal : 145. 

63 

I 



Babm POI1TJeS pclajar MojO Mul~o Sr~11 

... 

Dar i kedua sislem hijanan di allis, sislem layanall terbUka 

dipilih sebagai sistem layanan perpustakaan yang ada di dalam 

pondok pesantren, pertimbangan yang diambil adalah : 

(1). Pengguna lebih leluasa untuk memilih bahan koleksi yang 

tersedia di perpustakaan sesuai kebutuhannya tanpa melalui 

katalog. 

(2). Pengguna lebih leluasa memilih atau mencari buku lain, 

bilamana buku yang dikehendaki tidak ada (dengan topik 

bahasan yang sama, meskipun pengarangnya berbeda). 

(3). Pengguna dapat berkeliaran di sekitar rak buku sarnbil sesekali 

membaca-baca halarnan atau buku yang menarik. 

I Ruang Penerimaan 

Masuk -J ,..,.j Rg. Titipan Tas i 

i 
I 
I 

1 
I I ~'. sirkulasilll· 

plOJaman 

Gambar 3.9. Sis/em Pelayanan Terbuka Dalam Perpustcl:aan 

3.4. Penataan Site 

3.4.1. Penzoningan 

Kondisi Tapak : 

~fapak merupakan laban yang dikelilingi oleh perkampungan penduduk, 

dimana jalan-jalan yang ada meliputi, pertama; jalan kampung :'ang 

digunakan kesehariannya oleh masyarakat sekitar sebagai jalur aktifitas 

utama, karena pelaku utamanya mayoritas orang kampung itu sendiri maka 

tingkat kebisingannya rendah. Kedua; jalan lingkar kota yang digunakan 

atau dilalui oleh angkutan umum dalam dan antar kota (pada siang hari) 

sedangkan kendaraan angkutan barang harns melewati jalur ini baik sing 

atau malam sehingga lalu lintasnya cukup padat merupakan sumber 

kebisingan dan polusi udara yang paling utama atau tinggi. 
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<: Pusat Kebisingan dan Pol~ 
I 

: p"f> I .,,, " 
I 

~1
I PEMUKIMAN I PEM IK 1M AN . 'I /1" Ii 
, L_ I l .:l!I , .~!I lJ D[J [J] .. rj II 

~~ D Jl=J j"it ~ 01 ~Jj
 
~r :InC] III I(

_~l PEMUKIMAN IU PEMUKIMAN . i , ,IIo i=""- ! iiiI--ll PEMUKIMANoj ..' .••.••• .......... · ~N~3~-~

l ··········· ...'1'- ... ' J-on o~·1 
I .. ~::'. ... .. 0 

l PEMUKIMAN I PEMUKIMAN 0.. D PEMUKIMAN [J.. 
~. )= --~-,(" D 1 

:I .[iD0 ~' PEMllKlMAN 
PEMUKIMAN J: ~ rn I 

_ PEMUKIMAN ~ 
" ~-u::::§~L 

2 aa
'~ PC<UWOhm 

.sKAlA: 1 : 2000 

Gambar 3./0. KondisiTapak
 

Sumba: Observasi
 
~ Tanggapan Rancangan : 

Sebagai altematif desain, Pondok Pesantren' Pelajar Mojo Mulyo 

Sragenberupaya menghilangkan jarak antara pandok _pesantren- dengan 

lingkungan masyarakat, yaitu dengan cam -penyedtaan fasilitasymgdapat 

digunakan bersama antara warga pesantren dan masyarakat sekitar, serta 

melakukan perubahan-perubaban dengan me1akukan pengaturan tata masa 

yang mampu memenuhi tuntutan kebutuhan desain pesantren yang 

akomodatif terhadap kegiatan pelakunya dan mampu mewujudkan proses 

integrasi antara warga pesantren dengan masyarakat sekitar. Pemintakatan 

site pesantren dirancang dengan berbagai macam pertimbangan 

berdasarkan prinsip perancangan arsitektur, misalnya pola zonasi 

berdasarkan jenis pelaku kegiatan, jenis dan fungsi ruang, pola sirkulasi 

dan aksesibilitas. Penzoningan juga memperhatikan terhadap nilai-nilai 
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aJaran lsl:un maRa (fi dalaili pundok pcsantr@R €lilalr;\t\illR pembagiap 

daerah teritorial dengau memisahkan ruang-ruang atau masa bangunan 

untuk santri putra dan santri putri. Pemisahan bukan berarti untuk 

menimbulkan adanya perbedaan tetapi lebih mengacu pada tercapainya 

kenyamanan untuk tata ruang secara fisik maupun visual dan merupakan 

upaya bagi pembf''ltukan akhlak para santri yang juga merupakan generasi 

muda. 

Berdasarkan sifat kegiatan dan pelaku yang diwadahi oleh ruang 

maka dalam lingkungan pesantren juga dibagi menjadi 3 zona, yaitu : 

1. Zona publik 

Zona publik merupakan zona untuk kegiatan yang pelakunya 

atau pemakainya umum, yaitu warga pesantren dan warga masyarakat. 

Bangwum yang masuk dalam zona publik adalah masjid atau mushola 

dan perpustakaan. Sebagai fasilitas yang penggunanya se1uruh warga 

pesantren dan melibatkan masyarakat sekitar, maka masjid atau 

mushola dan perpustakaan harns didukung jalur aksesibilitas yang 

langsung dari luar lingkungan pesantren ke dalam fasilitas tersebut. 

2. Zona semi publik 

Zona semi publik merupakan zona kegiatan ketrampilan dan 

pendidikan dimann pelakunya warga pesantren dan masyarakat umum 

yang sudah mendaftar ataupun sudah memenuhi administrasi sebagai 

syarat un1uk mengikuti kegiatan yang diadakan oleh pihak pondok 

pesantren. Untuk memperlancar kegiatan di zona semi publik juga 

memerlukan dukungan jalur aksesibilita~ yang relatif mudah dijangkau 

dari luar Jingkungan pesantrcn. 

3. Zona privat 

Zona privat merupakan zona unit hunian para santri dimana 

rnerupakan tempat melakukan kegiatan khusus yang pesertanya hanya 

warga pesantren dan juga merupakan tempat belajar secara pribadi serta 

merupakan tempat istirahat bagi para santri. 
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Keeaali hal Eli atas i'l6Fltlsi j\t~a diQallaJ;kaIl pada tjpgka t kebisingan 

yang akan mempengaruhi kegiatan di dalam tapak. 
.. t4v", 

~, 

fU8L.t'( 

utoro 
SKALA: 1 : 2000 Gombar 3.11. Rancangan Zoning 

Pepohonan, posisi pepohonan berderet di tepi jalan jalur umum 

dibiarkan bertahan sebagai pencegahan polusi, meredam kebisingan dan 

menghalangi sinar matahari siang dari arab timur. 

Masjid, Perpustakaan, Koperasi dan Ba/ai Pengobatan, digunakan 

untuk pelayanan masyarakat secara umum, maka diusahakan dapat 

dijangkau secara langsung oleh masyarakat sekitar dan keberadaannya di 

depan dapat dilihat dengan jelas oleh orang atau masyarakat luar yang 

memerlukannya. Masjid, untuk perletakan posisi masjid adalah dengan 

pertimbangan upaya memudahkan masyarakat sekitar menjangkau secara 

seimbang antara perumahan-perumahan yang ada di sekitar site. 

Hunian, posisi perletakan hunian yang berada di pojok-pojok site 

merupakan upaya mendapatkan suatu kawasan privacy dan mendapatkan 
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ketenangan dengan jauh dari jalur SWTIoer KeOlS
 

J'6jek site dapat mempennudah dalam upaya penyekatan kawasan.
 

Rumah kyai, posisi rumah kyai diletakkan pada posisi yang mudah 

dijangkau oleh warga pesantren maupun masyarakat sekitar, karena kyai 

merupakan tokoh sentral yang menjadi panutan, tempat berguru, tempat 

meminta petunjuk, nasehat dan pertimbangan (ajang komunikasi) bagi 

seluruh warga pesantren maupun masyarakat sekitar. Kecuali itu, 

perletakan posisi rumah kyai juga mempertimbangkan kemudahan kyai 

dalam upaya mengkontrol segala aktifitas yang dilakukan oleh santri­

santrinya. 

3.4.2. Orientasi Bangunan 

Kondisi Tapak 

...-

PEMUKIMAN---­,... 
Utoro 
SKALA: 1 : 25{,(J 

Gambar 3. /2. View Urama Dari Dalam Site 

Tanggapan Rancangan 

Berdasarkan pola yang berkembang pada pesantren yang ada di 

Indonesia dan awal hingga era modem ini dan mengacu pada studi 

banding, maka masjid dan open space dalam lingkungan pesantren dapat 

dijadikan sebagai pusat orientasi dalam penataan lingkungan pesantren. 

68
 



Bahlll POH1JeS PelajaT Mojo MU{;tjO STageH 

fenChlum. mfl!ijia !l@@agai p~!iat Qaentasi tersehJJt didasarj karnkteristik 

masjid, dimana masjid dalam lingkungan pesantren merupakan manifestasi 

universalisme dati sistim pendidikan Islam. Oi manapun kaum mushmm 

berada, mereka selalu menggunakan masjid sebagai ternpat perternuan, 

pusat pendidikan, aktifitas, administrasi, dan kultural (Ohofier,1908-49). 

Oengan melihat uraian di ata"> masjid sebagai ruang yang dapat 

mewadahi beberapa kegiatan dengan interaksi tinggi, yaitu : antara sesama 

warga pesantren, antara warga pesantren dan masyarakat di lingkungan 

pondok pesantren, serta antara manusia dengan pencipta-Nya dapat 

dimanfaatkan sebagai pusat menjalin ukhuwah Islamiyah. Kecuali itu 

halaman masjid/open space dapat juga digunakan sebagai tempat 

berkumpulnya warga pesantren dalam kegiatan fonnal maupun informal 

dalam skala besar maupun kecil, bahkan halaman masjid juga merupakan 

tempat sosialisasi dengan masyrakat sekitar, sebingga memungkinkan 

terjadinya tingkat interaksi dan sosialisasi yang tinggi. 

Kecuali hal di atas, oTientasi juga diarahkan untuk mendapat view 

utama yaitu dengan pengaturan tata masa yang mengarah pada open space 

J [bOD I LJD ~p~~'L 
~[ PEMUKwol ~ CJ P~~,;" '. 

,ri '''.'''. J.',. ',""" ~-::==_======::::;~;=;::
PEMUKIMAN'I :r..... .., ..: ,,~, '..~.: .'.' r.·" .LOU L 

r 1~\J;l "~~N'~'("~k:~~J PEMUKIMAN 
-----.., - ~jW:t7 I jJJ~JIll) ~•.~, :JOn 0 

",...--­

,.,.. ~~ 

~ ::~~«h ~~~-1illII 

PEM.~KIMAN 

DDD 
PEMUKIMAN ,-

PEMUKIMAN 

PEMUKIMAN 

, 

I\:tu.......... ~ : f_~-a,..n ~t\"fU· ii) _ dA\41"\
Utero 
SKALA: I : 2000 Gambar 3. 13. Pola Rancangan Orientasi . 
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3.4.3. Slrkuiasl 

Kondisi Tapak: 

Sirkulasi pada jalan kampung digunakan oleh semua pengguna jalan tanpa 

memisahkan antara pejalan kaki dengan yang memakai kendarfuin, begitu 

pula pada jalan jalur angkutan umum, dimana tidak disediakan fasilitas 

untuk pejalan kaki. 

PEMUKIMAN 

PEMUKIMAN 

PEMUK1MAN 

J PDU~DD~AN 
PEMUKIMAN DD PEMUKIMAN 

PEMUKIMAN 

In'}~C'~}(.:~~r"'·.·.··~l;~';t;·f:+.~~::i:l 

_..­
,..... 
Utara	 I 
SKALA: 1 : 2000 I 

Gambar 3. J4. KOlldisi Tapak Sirkulasi 

Tanggapan Rancangan : 

Sirkulasi pada pesantren dituntut untuk dapat membentuk lintasan 

dan arah gerak bagi pelaku kegiatan secara optimal. Pertimbangan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

a.	 Dapat menciptakan hubungan yang baik antara ruang dalam, ruang luar 

dan pertamanan. 
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b.	 Sirkulasi hams memben suctu Kemumdidii dan tiapat meRgarabliaa 

gerakan kesegala arab dari pengguna berada, sehingga sirkulasi 

marnpu mendukung pengguna dalam melakukan kegiatan. 

c.	 Posisi main entrance dengan akses yang jelas untuk menunjang 

eksistensi pondok pesantren 

d.	 Pemisahan jaiur kendaraan dan p~jalan kaki yang jelas berupa 

pedistrian. 

J, 
~[i[~ 

,::";anWll; VTA~r~ 

PEMUKIMAN 

PEMUKIMAN 

PF.MUKIMAN 

~~ -Il~~- , 
r ' 

n 1·1······ltS~iJi.~!1",;';'g;i~'[T':''' ...EY~~'J'IaiiT'-----' .......-..},~_",' ,,,,.l£l!!,,,,,,_,,, ,, , 

~ 
I'<Rnwaha "'i : v:vn.MI,. ~,teG' ~Ufa-ra *: A.\.\1.Jt\l ~~y'''\..AS\SKALA: 1 : 2000 

Gambar 3.15. Tanggapan RWlcangan Sirkulasi 

Tanggapan-tanggapan rancangan : 

a.	 Pemberianjalur pedistrian padajalur umum/jalan lingkar. 

b.	 Open space dimanfaatkan sebagai tempat parkir. 

c.	 Pembuatanjalur tembus untuk pejalan kaki, dimanajalur ini juga 

difungsikan sebagai tempat mergalin komunikasi antara warga 

pesantren dan masyarakat sekitar. 
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d. PcncapaiaA ke Alasa eMtgtmaA 88J1guaa dapat dicapai gad bebernpa 

main entrance, keberadaan beberapa main entrance adalah untuk 

menciptakan kesan terbuka. 

3.4.4: Sistim Kontrol 
Sistim kontrol yang dimaksud disini adalah upaya memberikan 

pengawasan terhadap aktivitas santri, sehingga santri tidak dengan mudah 

keluar dari pesantren tanpa ijin dan untuk menghindari santri berbuat hal­

hal negatif, serta dapat mengikuti kegiatan pondok secara ak.'tif. 

Dalam kehidupan masyarakat dikenal ada dua macam sistim 

kontrol yang secara umum berkembang dalam pondok pesantren, yaitu : 

1.	 Pondok pesantren di pedesaan santri tidak dapat dengan mudah keluar 

tanpa ijin dari pondok pesantren. Karena komplek pondok pesantren 

yang berada di pedesaan pada umumnya berbaur dengan pemukiman 

warga desa yang amat menjunjung tinggi etika dan kekeluargaan, maka 

masyarakat disini bisa dijadikan bagian sistim kontrol yaitu dengan cara 

melakuk:an keIjasama sehingga warga masyarakat merasa bahwa 

pesantrenjuga merupakan milik mereka. 

2.	 Pondok pesantren yang berada di kota pada umumnya memiliki pagar 

yang jelas dan ru~ng khusus untuk penjagaan, mengingat sibuknya 

warga kota, sehingga tidak memungkinkan bagi mereka untuk turut 

berpartisipasi secara aktif dalam penyeJenggaraan sistem kontrol untuk 

polldok pesantren. 

Disamping itu semua, sistem kontrol dalam pondok pesantren 

juga bisa dilakukan melalui hal-hal sebagai berikut : 

1.	 Dengan membuat suatu tata tertib tertulis yang memberikan sangsi 

tegas bagi pelanggarnya. 

2.	 Penerapan jadwal kegiatan yang padat dengan orientasi kegiatan 

yang bersifat dominan untuk memudahkan pengawasan. 

3. Pemberlakuan daerah teritorial khususnya	 untuk asrama putra dan 

putri, yaitu dengan menempatkan rumah kyai atau ustadz diantara 

asrama santri. 
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4. Pecgawasan oeleh ustadz ataupun antar santi i yang tinggal Elalam 

Sftfll liSfama. 

Dengan melihat letak pon~ok pesantren yang berada pada 

perkampungan kota yang masih menjunjung budaya gotong-royong dan 

kekeluargaan maka sistim kontrol yang bercirikan pedesaan dan 

perkotaan dapat diterapkan. Realisasinya pada "Pondok Pesantren 

Pelajar Mojo Mulyo Sragen" adalah sebagai berikut : 

]. Pemberdayaan masyarakat sebagai sistim kontrol yang merupakan 

ciri pesantren yang berkembang secara umum di desa dilakukan 

dengan cara pemberian fasilitas umum yang dapat digunakan 

bersama antara warga pondok dan masyarakat yaitu berupa jalur 

sirk-uJ.asi yang berfungsi sebagai pemupuk ukhuwah islamiyah dan 

juga merupakan pembatas antara asrama putra dan asrama putri. 

2.	 Pemberian pembatasan yang jelas dan pengawasan diberlakukan 

pada komplek asrarna dengan memberikan ruang pengawasan atau 

kontrol bagi keluar masuknya santri ke dalam asrama selain ito 

meletakkan rumah kyai atau ustadz yang berada diantara asrama 

santri putra dan putri serungga kegiatan keluar masuk asrama 

menjadi terpantau 

oJ 
;=== 

4~'j~~m:~i:::== 
~"- ;:::;:;\",,;IIL~ 

~ALA· J: 1500 

PEMUKIMAN 
~ ~ ~l.fI;,,!,[J.,PEMUKIMANd 

-====-======:' __ -~ . =J iY,. " 'I'- .. -~ r-1<'~1 P7~MAN ! 

'T'iiii-~a 

Sistem kontroJ dilakukan dengan earn pembagian zone yang berbeda 
anlara putra dan putri, selain itu teJjadi kontrol antara santri dengan 

santri. kyailustadzlah terhadap santri dan kontrol dari masyarakat 

Gambar 3. /6. Skema Peta Sis/em Kontrol 
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3.5. t1ngkapsn	 Banguu3u Yang SeiRFRS BeRgan Al!8itelituF Ling''''ngan 

Melalui Kontektualisme 

3.5.1. Bangunan Yang Dominan Pada lingkungan Site 

Untuk mencari karakter arsitektur lingkungan di site Mojo Mulyo 

Sragen, maka diperlukan pendataan bangunan-bangunan yang banyak 

berkembang (dominan), mempunyai nilai sejarah ataupun nilai kedaerahan 

pada lingkungan site. Berikut ini pendataan bangunan yang banyak 

berkembang (dominan) berdasarkan bentuk atap yang berkembang di 

lingkungan site Mojo Mulyo Sragen, serta bangunan yang mempunyai 

nilai sejarah ataupun ciri kedaerahan. 

~l Jl 0 I ! Jl::=== 
~H] ~~rxJ~ G[!J[ J[ 

PEMUKlMAN PEML'KIMAN: PEMUKlMAN r 
] _ _ Bl:JDG oEJ[;] l~ DDL,--_­

~[ PEMUlGMAW]BW P~ l~ ~]L 

l 
~[ PEMtITGMANB] Tp~ I 

l' ,:' :c:lDO c:J'1 
I , -8~ JI	 ; ~ []JI 

l!I,-'~--' PEMUKIMAN:J! 
. PEMUKIMAN PEMUKIMAN I ~ _i i 

II )1 r.1'-' ,----,'~~."',.. PEMUKIMAN :;[KJ,.• '," 

PEMUKIMAN ta ~ i * i '~~~, r- ! A! 
. .~~, ,~ 

PEMUKIMAN ""~"-!-----'
-------_.~-_.j. -- -- ... --_._~-----. 

...------:----­
~--~~~~~~~t._~~; 

~ 
PC'f'!Ii.lwah3J1tltfUl'tJ.	 -----------­

SKALA : I : 2000 

Gombar 3.17. Bangunan - Ba1lgunan Di Mojo Mulyo Sragen 
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Keterangan : 

~ : Atap Pelana [!] :Atap Limasan 

8 :Atap Srotongan B :Atap Datar 

0: Bangunan mempunyai nilai sejarah ataupun 

bercjri tradisional yang masih k-uat. 

Jurnlah I 
Zona . Pelana Limasan Srotongan Datar 

1. Zona I (bangunan dalam site) 2­ "\ - -
2. Zona II (perumahan) I '2.. r­ -
3. Zona III 
4. Zona IV 

(perumahan) 
(perumahan) 

1­
1 

-
1 

Z - '1 
-

5. Zona V 
6. Zona VI 
7. Zona VII 

(perumahan) 
(perumahan) 
(perumahan) 

4 
It 
~ 

2­
3 
~ 

1. 
1­
'?> 

2-
1 

8. Zona VIII (perumahan) '5 1 t 4 
TOTAL \7 l3 10 9 

Tabel 3.4. Banyak Atop 

Berdasarkan pendataan bangunan yang banyak berkembang atau dominan 

di Mojo Mulyo Sragen mempunyai urutan sebagai berikut : pertama 

bangunan atap pelana, kedua bangunan atap limasan, ketiga bangunan atap 

srotongan dan yang terdkllir bangunan amp datar (g~lang 3e:irang). 

3.5.2. Karakter Bangunan Pada Lingkungan Site Pondok Pesantren Pelajar 

Mojo Molyo Sragen 

Kontektualisme adalah suatu gagnsan yang berorientasi pada 

perlunya tanggapan dan keselarasan lingkungan atau bangunan barn 

dengan lingkungan sekitar yang telah ada. Penciptaan bangunan yang 

selaras dengan arsitektur lingkungannya akan menjadikan bangunan dan 

sekitarnya menjadi suatu ciri tertentu untuk menandai kekhasannya. 

Pengambilan bentuk bangunan yang kontektual terhadap 

lingkungan dapat dilakukan dengan mengambil suatu bangunan yang 

pernah ada dimasa silarn dan bangunan tersebut masih ada dimasa 

sekarang atau dengan menyelarasakan bangunan yang sudah ada menjadi 

satu kesatuan pola irama arsitektur ke bangunan. Pencapaian tersebut dapat 

dilakukan dengan pendekatan kontektual tipologis bangunan yang sudah 
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ada, yaitu dengan mempelajari PembentUk Fasad, bahan, Style alm 
omart'1eflftlsi ylmg berkemhang dalam bangunan di dalam Iingkungan 

masyarakat sekitamya. 

Dengan melihat bab II pada sub bahasan tentang Kampung Mojo 

Mulyo dan Bangunannya, dimana dilakukan penzoningan terhadap 

bangunan yang ada di linglmngan Mojo Mulyo Sragen, penzoningan itu 

bertuj uan untuk mempermudah dalam menganalisa karakter penampilan 

bangunan yang berkemb:mg dalam lingkungannya. Berikut ini karakter 

penampilan bangunan pada setiap zona-zona yang ada di Mojo Mu!yo 

Sragen dengan mengambil beberapa bangunan mempunyai karakter kuat 

mempunyai nilai sejarah ataupun tradisionalisme sebagai perwakilannya : 

1. Karakter Bangunan Pada Zona I (Bangunan Dalam Site) 

Karakter BanQUnan

masa 

rnasjid 

a. Pembentuk Fasad 
i.	 Bentuk
 

merupakan
 
ernpat.
 

ii.	 Pada dinding
 
terjadi kombinasi bentuk
 
persegi dan lingkaran.
 

iii. Atap	 yang digunakan 
adalah pe'an~ dengan 
kemiringan 30° dan 
limasan dengan 
kemiringan antara 30° 
sampai 65°. Bangunan 
yang ada tritisannya 1M. 

iv. Penaikan	 bidang lantai 
di atas bidang tanah. 

b.	 Bahan 
Dilihat dan stroktur 
bangunanya maka 
dinding menggunakan 
batu-bata. rangka atap 
dari beton bertulang dan 
kayu, sedang penutup 
atapnya dengan 
menJ/;gunakan genting. 

c. Style 
i.	 Bangunan menampilkan 

bentuk bangunan 
tTadisional Jawa dengan 
menampilkan bentuk 
atap kampung dan tajug 
serta dengan keberadaan 
Tritisan seba~ai ciTi 

Elemen Bangunan 

i. 

~
 
ii. 
D+O~O 

iii. liA 

~ 
iv. 

~ 

~ P. 
I ;!'

~-::c\=. X~""
~:,~ .........
 

1 . i 00 I 
I 

I. 
,----, fl. 

~h'-~r0~o~1 
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angunan tropis 
merupakan penghalang 

. -'.panastsinar 
air hujan. 

II	 Pada masjid terjadi 
adanya penampakan 
yang jelas pada entrance 
utama. 

iii.	 Ekspose dan ketinggian 
struktur pada entrance 
bangunan dari beton 
bertulang 
menggambarkan bahwa 
bangunan itu kokoh dan 
megah. 

iv. Penggunaan	 bentuk 
lengkung pada bukaan­
bukaan menimbulkan 
semakin kuatnya 
persepsi tentang ciri 
bangunan nuansa Islam 
yang berkembang di 
Indonesia khususnva. 

d. Omamentasi 
i.	 Ornamentasi munenl 

dari tetjadinya ekspose 
struktur pada bangullan, 
sebagai contoh adalah 
terlihat pada entrance 
masjid dimana kolom 
dan balok ditonjolkan. 

II.	 Ornamentasi dibentuk 
olen keberadaan bukaan­
bukaan. 

iii.	 Kubah yang terletak di 
atao Duncak masiid. 

rabel 3.4. Karakter Bangunan Zona I 

1'1~

~i"'i 

..". 

Ill. 

I	 I 

iY~.~!
 

r~r\0/'\O
 r
UULJ~ I 

i. 

u. 

A
 
.ID~
 

iii. 
Kdloh 

£ 
(3)
'-;::"­

77
 



Babill pOl1fJeS peiajar Mojo Mul;go Sragel1 

2. }Chaktel Bangunan Pada ]jolUlll (Bangunaa Ruwab Tjngga l) 

Karakter Bangunan Foto Elemen BangunanJ 
I 

I. Bentuk masa utama 
merupakan persegi empat I 
yang mengalami 
penambahan dan 
pengurangan pada 
dindingnya_ 

ii. Atap yang digunakan 
adalah pelana dan limasan 
dengan kemiringan rata­
rata antara 30° sampai 45°, 
baik untuk atap pelana 
ataupun atap limasan, 
untuk tritisannya rata-rata 
keluarnya adalah 1 M. 

iii. Penaikan bidang lantai di 
atas bidang tanah untuk 
mencegah masuknya air 
hUlan ke dalam rumah. 

c. Style 
i. T'rit:san ~ ~bagai ciri 

bangunan tropis 
merupakan penghalau 
panas/sinar matahari dan 
air hujan. 

ii. lendela berbentuk 
memanjang vertikal 
dengan penyekatan pada 
angin-angin atas secara 
horisontal yang berfungsi 
menahan masuknya sinar 
matahari secara 
berlebihan. 

iii. Penampakan yang jelas 
pada entrance bangunan 

b. Bahan 
Dilihat dari struktur 
bangunanya maka dinding 
menggunakan batu-bata, 
rangka atap dari kayu, 
sedang penutup atapnya 
dengan menggunakan 

enting. 

~ 
"'-;J".-

~ 7"'~ 

~ '"~ ... 

.'-"'" 

Peny~t 
- -

i'. 
l,,~, /' v 

'i 

11. 

Ill. 

! i. 

I -;--~--

I 
I 

I 

, ./' -----,., 
j---->"­

I
Iiii. 

! ! 

(
;~\~_1i'_ng I 

4' .~ II ,~. I 
,I ,i
I ' r 

'I ,
I TiD'~-:;7~, :
I .;;~/':' r san ! 

",o;:"I;j ///~"'-A I__ --I \i" I _ I L 

,:-,;;.at ' 
Iii. 

I 
I 
i 

d. 
teras deoan. 

Ornamentasi 
Pada bangunan 
omamentasi tidak terlihat. 

dengan penggunaan kolom 
dari beton bertulang pada 

Tahe13.5. Karaber Banglll1Gn Zona If 
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Tahel 3. 6. Karakter Hang/lnan Zona 11/ 

3. Karakter Bangunan Pada Zona III (8an~unan 

ara 
a. Pembentuk Fasad 

i.	 Bentuk masa utama 
merupakan persegi empat 
yang mengalami 
penambahan dan 
pengurangan pada 
dinding. 

11.	 Atap yang digunakan 
adalah atap srotongan, 
kemiringan yang 
digunakan adalah antara 
30° dan 45°, sedl1l1gkan 
untuk tritisan keluarnya 
antara 0,5 M sampai 1 M. 

1Il.	 Penaikan bidang lantai di 
atas bidang tanah atau 
sejajar dengan jalan adalah 
untuk mencegah 
masuknya air hujan ke 
dalam rnmah. 

b.	 Bahan 
Dilihat dati struktur 
bangunanya maka dinding 
menggunakan batu-bata, 
rangka atap dati kayu, 
sedang penutup atapnya 
dengan menggunakan 
.entine:. 

c. Style 
i.	 Bangunan bercirikan 

UJ sitektur tradisioMl jawa 
yaitu dengan penggunaan 
atap kampung srotongan, 
selain itu juga 
menggunakull tritisan 
setagai ciri bangunan 
tropis meru,akan 
penghalau panas/sinar 
matahari dan air hujan. 

II.	 Jendela berbentuk 
memanjang vertikal 
dengan penyekatan pada 
angin-angin atas secara 
horisonta1. 

d.	 Ornamentasi 
Pada bangunan 
omamentasi tidak terlihat. 

I. 

/. 

, .-1' >1 .:1'V<,i//"1­
,,"""" /~~,1) 

" 1	 ' 
''-1/' ~ 

~Y
~' 

c;:= 

/ 

11. 

/ "~'~t ,- l 

\, 

;'!'";"1Io.\ 

/ ~\{i1is~1 
.;</ ii<.,.:! 

.. t..-.-" I 

! 

11. 
Petly~at 
f"--	 -~." 

'r-_.:~----> 
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4. Karakter Bangunan Pada Zona IV (Bangunan 

a. Pembentuk Fasad 
I.	 Bentuk masa utama
 

merupakan persegi empat.
 
11.	 Atap yang digunakan
 

adalah pelana, srotongan,
 
Iimasan dan atap datar
 
yang terietak di atas teras,
 
kemiringan atapnya adalah
 
anatara 30° sampai 60°
 
da.l untuk tritisan
 
ke}uarnya rata-rata 1M,
 

iii.	 Fenaikan bidang lantai di
 
atas bidang tanah atau
 
sejajar dengan jalan adalah
 
untuk mencegah
 
masuknya air hujan ke
 
dalam rumah.
 

. b. Bahan
 
Diiihat dari struktur
 
bangunanya maka dinding
 
menggunakan batu-bata,
 
rangka atap dari kayu,
 
sedang penutup atapnya
 
dengan mengsrunakan
 
genting.
 

c. Style 
i.	 Bangunan bercirikan
 

arsitektur tradisional jawa
 
yaitu dngn pergg':naan
 
atap kampung srotongan,
 
pelana dan limasan selain
 
itu juga menggunakan
 
tritisan sebagai ciri
 
bangunan tropis
 
merupakan penghalau
 
pa..as/sinar matahari dan
 
air hujan.
 

ii.	 Tritisan sebagai ciri
 
ba!!gunan tropis
 
merupakan penghalau
 
pa:-..as/sinar matahari dan
 
air hujan.
 

iii.	 Je"dela berbentuk
 
mt~an.iang vertikal
 
de:ogan penyekatan pada
 
angin-angin atas secara
 
horisontal
 

d. Omamentasi 
Paria bangunan
 

'-- omamentasi tidak terIihat. I
 

rabel 3. 7. Karakter Bat/gut/at. Zona IV 

I 

Elemen Bangunan 

I. 

II. 
1 

I 
P""30 :r ~. 

?----_.­
_L...-.-lrit;;;;3:" 

(e" . 
.~.~ '-.3: 

1 
-~---~-;;-~;;~-

iii. 
c:::::== 

~_f~·.·c~~n~g 
" '~" , 

__	 __ ___ if .1. 

1 
/ ....•. 

1. 1_._ 
Pehlll3!-::iI~£· 

/", 

f/-'~ 
----1.-.-.._~. 

Li..,...,<J) 

~~> '"<¥ 
.....: ...ofL..... _ 

~::-'~B!'. 

ii.	 Tritisan 
····,A 

III. 
Penyekat 
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[((he! 3.R. Karakfer Hal/gill/an ZOl/a T' 

5.	 Karakter Bangunan Pada 
Karakter Bangunan 

a. pemO . ­
I.	 Bentuk masa utama 

merupakan bentuk dasar 
persegi empat 

n. Atap yang digunakan 
adalah atap srotongan, 
kemiringan yang 
digunakan adalah antara 
300 dan 45°, sedangkan 
untuk ttitisan keluarnya 
antara 0,5 M sampai 1 M. 

111. Penaikan bidang lantai di 
atas bidang tanah a:1U 
sejajar dengan jalan adalah 
untuk mencegah 
masuknya air hujan ke 
dalam rumah. 

b. Bahan 
Dilihat dari struktur 
bangunanya maka dinding 
menggunakan batu-bata 
dan kayo, rangka atap dati 
kayu. sedang penutup 
~pnya dengan 
menggunakan genting. 

c. Style 
i. Bangunan bercirikan 

arsitektur tradisional jawa 
yaitu dengan penggunaan 
~p kampung srotongan, 
selain' itu juga 
menggunakan tritisan 
sebagai ciri bangunan 
tropis merupakan 
penghalau panaslsinar 
matahari dan air hujan. 

II. lendela berbentuk 
memanjang vertikal 
dengarl penyekatan pada 
angin-angin atas secara 
horisontal. 

d.	 Ornamentasi 
Pada bangunan 
omamentasi tidak terlihat. 

Elemen Bangunan 

" j"' 
. '·'-"'1,,,1",' 

,,~_/ 

11. 

45':y 
.~'_., "-,,,,;)'" \ 

~-1-"',""i	 
' 

Srolongan 

111. 

=
 

..< 
"./-f'_~d'·· ~"~ 

j 

i 
1i.	 ! 

,,/',\,	 i 
/i "'rrn~~

/. f'l
 
I 

Penyekat ! 
11. 

Of 
i 
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merupakan persegi empat. I 
11. A:3.p yang digunakan adalah I' 

pdana., srotongan, dan atap 
datar yang terletak di atas 
teras, kemiringan atapnya I 

r· 

11. 
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6. l'araht@F Bangun8n 'ltds Zona VI (BangIJn8n Bnwah Tinggall 

7abel 3.9. Kamber Bang/man Zona 17 

~...ow"adaJah antara 30" sampai I 
45" dan untuk tritisannya I (:v.;~. ?:J 

keluar rata-rata I M. 
iii. Penaikan bidang lantai di L.~_= 

atas bidang tanah atau 
sejajar dengan jalan adalah 111. 

unruk mencegah masuknya 
air huian ke daJam rumah. 

b. Bahan I 
Dilihat dari struktur 
bangunanya maka dinding 
menggunakan batu-bata, 
rangka atap dari kayu, 
sedang penutup atapnya 
dengan menggunakan 
genting. 

c. Style 
1.	 Bangunan bercirikan 

arsitektur tradisional jawa 
yaitu dengan penggunaan 
atap kampung pelana dan 
srotongan, selain itu juga 
menggunakan tritisan . 
sebagai ciri ')ar guna: topis I 
merupakan penghaJau i 
panaslsinar matahari dan air I 
hujan. I 

i. 

1 
/\. i 

.'~,{~anl 
/ 

11.	 Jendela berbentuk i 
memanjang vertikal dengan i 

penyekatan pada angin- I 
amon atas secara horisontal. ! 

d.	 Ornamentasi 
Pada bangunan tidak terlihat ! 
omentasi. 

.-:~;5'" ·,,~G.enting .1/ ...t­

-L ':: 

11. 
Peny~at 

fESt)
I[i

1: 

l 

I 'i
I~=;: 
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1---- Karakter Bangunan 
a. Pembentuk Fasad 

I.	 I-IentuK masa
 
merupakan persegi empat.
 

/~/ ... , ... ,
. '1'

--- ..J.,.. 

uta

atas 

ii.	 Atap yang digunakan adalah
 
pelana, srotongan dan atap
 
datar yang terletak di
 
teras, kemiringan atap yang
 
digunakan adalah antara 30°
 
sampai 45°, dengan tritisan
 
keluar rata-rata I M.
 

111.	 Penaikan bidang lantai di 
atas bidang tanah atau 
sejajar dengan jalan adalah 
untuk mencegah masuknya 
air huian ke dalam rumah. 

b.	 Bahan 
Dilihat dan struktumya 
maka Atap bangunan 
menggunakan genting dan 
asbes, kcrangka atap 
menggunakan bambu dan 
kayu dan dinding 
menggunakan batu-bata dan 
gedheg (anyaman bambu). 

c. Style 
i.	 Bentuk kolom dari beton 

bertulang yang mengalami 
pengulangan pada teras 
depan tanpa relief/ukiran. 

iii.	 Bangunan bercirikan 
arsitcktur tradisional jawa 
yaitu dengan penggunaan 
atap kampung pelana dan 
srotongan, selain itt! juga 
menggunakan tritisan 
sebagai ciri bangunan tropis 
merupakan penghaJau 
panas/sinar mat?hari dan air 
hujan. 

11.	 Jendela berbentuk 
memanjang vertikal dengan 
penyekatan pada angin­
angin atas secara horisontal. 

d.	 Omamentasi 
Tidaak terlihat ornamentasi 
pada bangunan. I	 I 

rahel 3.10. Karakler Ballgllllan Zona T-1J 

nan 

45"" 
;~ '·if')

~.::>.. 

--.i 
Ill. 

~ 

/.ll" ~~ 
_.~ \.Genting 

/' ~'I1	 . 

I. -. n'I iI	 1! 
;	 il.J.U


11. 

~ ,I "'" o' 
R '"Trllcan 

_!"/
/1 

"bl"1c: 
iii. IPenyekat
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8. Karakter Bangunan Pada Zona VIII (Bangullan RUlliah Tinggal) 

Bangunan I Foto (gambar) Bangunan I Elemen Bangunan 
a. Pembentuk Fasad 

L	 Bentuk masa utama I
 

merupakan persegi empat.
 
11.	 Atap yr.ng digunakan adalah 

pelana, srotongan, dan atap 
datar (gedang selirang) yang 
terletak di atas teras, I~l '" 
kemiringan yang digunakan . 1-------p;r.';;oJO 

adalah antara 30° sampai 
45° dan tritisannya keluar "5; ~ 

~ ~-":fi' 

1M.	 /i ~+-,' 
iii. Penaikan bidang lantai di 

a	 SlDl~en 

atas b1dang tanah atau j
 
sejajar dengan jalan adalah
 
untuk mencegah masuknya
 
air hujan ke dalam rurnah.
 

b.	 Bahan 
Dilihat dari struktumya 
maka Atap bangunan 
menggunakan genting dan /' ""Genting 

asbes, kerangka atap ...~ ~ 
menggunakan bambu dan i 
kayu dan dinding 
menggunakan batu-bata dan 
edheg (anyaman barnbu). 

c. Style 
1. Bangunan bercirikan I	 i. 

arsitektur tradisional jawa " ., 
yaitu dengan pen!l~,'unaal1_" .. 
alap kampung pe1ana dan I I /J" ""Jr~ 
srotongan, selain itu juga": 't~) 
menggunakan tritisan
 
sebagai ciri bangunan tropis
 
merupakan penghalau
 
panas/sinar matahari dan air
 

hujan.	 I. ·~II1.ii.	 lendela berbentuk "'. peny~t 
memanjang vertikal dengan - ­

penyekutan pada angin­
---1 

d Omamentasl . 

. Pada bangunan tidak terlihat I 
adanya omamentasi. 

Tabel 3.11. Karak(r:r Ral/glll/an Zona f7JJ 

I iii. 

A,...~. " 

angin atas ~ecara honsontal. I. 
~,." ,~t'Jr:l I 

'::' \.' V ..... I 

&4
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3.5.2. Kesimpulan Analisa Karakter Bangunan 

unan	 Elemen Bangunan_1­

1. Pembentuk f'lsad 
a.	 Bentuk masa utama merupakan persegi! a.
 

empat.
 

b.	 Pada dinding masjid terjadi kombinasi; b. 
[}().~Jbentuk persegi dan lingkaran. 

c.	 Atap yang digunakan adalah pelana, c. /.-----. 

srotongan dan limasan dengan kemiringan ~-'~" -::- ~~~\~atap antara 30° sampai 65". Dari ketiga i ! 
bentuk atap yang ada maka nuansa bentuk 1..imaoa:l~:i0'" ~$""~-'-_~__
 

atap srotongan lebih memakiIi ciri arsitektur
 
kedaerahan dari pada atap pelana. karena ,4?y

atap pelana pada saat ini sering digunakan \ ..::::~/
 

/f/ .,~~ ~---/./'~ .•".............. f"

pada bangunan-bangunan baru, pemilihan 

1	 1atap pelana mempertimbangkan ~1!1an3 30­Srot:Yl9an 
penghematan biaya, kemudahan
 
pelaksanaan dan atap pelana lebih mudah
 
untuk dilakukan suatu variasi.
 

I d. 
, I 

I
I d. Penaikan bidang lantai di atas bidang tanah. I 
: 2.Bahan 

a.	 Atap, bahan berkembang dalam lingkungan 
yang digunakan sebagai atap adalah 
genteng, seng dan asbes. Dari ketiga bahan ..oJ'/'\. ~ ~ 

tersebut genting merupakan bahan penutup -y'/ ' Genling 
atap yang utama, sedangkan atap seng dan </ ,",,/\i .,
asbes hanya digunakan untuk atap teras
 
pada beberapa bangunan, dan bahkan asbes
 I 
hanya terlihat pada teras satu bangunan saja. 

b.	 Dinding, bahan dinding yang berkembang
 
adalah balu-bata, knyu dan gedhek Dilihat
 
dari penyebaran dan jumlah banyaknya
 
maka urutan bahan dindingnya adalah batu­

bata, kayu dan terakhir gedllt:k, dan bahkan
 
bangunan yang ada dilingkungan Mojn
 
Mulyo mayoritas sudah menggunakan batu- •
 
batao
 

c.	 Kerangka atapnya mayorias menggunakan 
bahan dari kayu,---~__.__~ _ 

3. Style 
a.	 Bangunan mayoritas bercirikan arsitektur a.
 

tradisional ja\\a yaitu dengan penggunaan
 
atap kampung srotongan dan !imasan. Tnlis3". . "', Trillsan 

selain itu juga menggunakan tritisan i: 
i I 

'l/ ..~1 . L. 

sebagai ciri ban&'lman tropis merupakan L-- ­pe1ana Smt""93npenghalau panas/sinar matahari dan air ; 
hujan. 
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II b. Penampakan yang jelas pada entrance I 0­
/" --.........
i utama. 

...",, 
c.	 Ekspose dan ketinggian struktur pada 

l.r	 , ientrance bangunan yang terbuat dari beton I c. 
I 

bertulang menggambarKan bahwa bangunan
 
itu kokoh dan mega;1 (terlihat pada Masjid).
 

d.d.	 P -,&.ounaan bentuk lengkung pada bukaan­ ~111-, ibukaan (khususnya di masjid),
 
menimbulkan semakin kuatnya persepsi
 ~, 
tentang ciri bangunan nuansa Islam yang I 
berkembang di Indonesia khususnya. f~:J~ I 

I 
e.	 TeIjadi pengulangan pada kolom (liang
 

penyangga) yang berada di teras.
 e. 

n	 ~ -;~:'li.'" ,l:f	 lendela berbentuk memanjang vertikal 
i	 Ii 'idengan penyekatan pada angin-angin atas ~ 

secara horisontal yang berfungsi menahan Penyei(at 

masuknya sinar matahari secara berlebihan, f
I 

Ii	 .~;serta jendela tanpa sekat atau penutup
 
tefllnat pada jendela masjid.
 Ii ji 

4.0rnamentasi 
a.	 Ornamentasi muncuI dari teIjadinya ekspose I a.
 

strukwr pada bangunan, sebagai contoh
 
adalah terlihat pada entrance masjid dimana
 ~ 

(3)kolom dan balok ditonjolkan.	 ~ .''-''\
b.	 Omamentasi dibentuk oleh keberadaan b. ~"-.. C-" 

bukaan-bukaan. .	 !oon C~ 
c. Kubah y~ terletak di alap puncak masjid~_	 I 

Tabel 3.12. Kesimpulan Karakter Bangu1!an Zona 1- HlJ 

3.5.3. Penampilan Bangunan Pondok Pesantren Pelajar Mojo Mulyo Sragen 

Dalam pendekatan penampilan bangunan Pondok Pesantren Pelajar 

Mojo Mulyo STagen mengacu pada arsitektur lingkungan Mojo Mulyo 

STagen yaitu dengan mengambil bentuk-bentuk arsitektur yang berkembang 

di dalam Iingkungan sebagai acuan, sehingga bangunan bam yang 

cbhasilkan menjadi se1aras dengan arsitektur lingkungannya. 

Melihat hal di atas, maka dalam mendukung perancangan bangunan 

yang mempunyai ungkapan visual yang selaras dengan arsltek"1ur 

lingkungan dapat dimunculkan melalui kontektual dengan penggunaar: 

tipologis, yang meliputi : pembentuk fasad, bahan, style dan ornamentasi. 

Berikut merupakan uraian mengenai pendekatan penampilan Pondok 

86 
"I 

\ 



Babm	 Porrpc' pelajar Mojo Mul~o Sragerr 

Pesantren Pelajar Mojo Mulyo Sragen yang se 

liiigKungan : 

1.	 Pembentuk Fasad 

a.	 Bentuk masa 

Bentuk bangunan menggunakan bentuk dasar yang berkembang 

dalam masyarakat yaitu persegi atau kubus dengan me1akukan 

penambahan atau pengurangan dengan pertimbangan agar bangunan 

tidak terkesan kaku dan dapat maksimal dalam pengolahan 

penampilan fasadnya, serta dapat mengkombinasi dengan bentuk 

lengkung yang juga ada dalam masyarakat. 

b.	 Bentuk atap 

Penggunaan bentuk atap kampung yaitu pelana dan srotongan 

sebagai prioritas utama dalam desain tanpa mengesampingkan model 

atap yang juga berkembang dilingkungan sebagai altematif 

berikutnya dengan mempertimbangkan estetika dan fungsi lainnya. 

Bentuk kemiringan yang digunakan secara mayoritas adalah 30° 

sampal 35°, dan kemiringan yang lain akan digunakan dengan 

pertimbangan estetika dan fungsi, contohnya masjid dapat 

menggunakan bentuk atap yang mempunyai kemiringan curam guna 

mendapatkan kesan tinggi. 

c.	 Penaikan bidang lantai, sebagai upaya meningkatkan nilai visual 

bangunan, pembentukan ruang transisi dan sebagai upaya 

menghindari masuknya air hujan ke dalam rumah. 

'I /.".~../;~,,< "I~~/l 
r'l~i 
l '," ' J 

~ 
- \ 
'\ .-" !,J 

"";':l=::<:Trrtisan /' 
/

"'''(;~'', /1'/ "'-1------------- ­

ij _.f'I~ha~L __ ---- ..kilitt~~!! ""-',--,iPiliha~ .. --'L1masan--­
.~.~.-

:'~j':C'.Srotongan 

- t
Hunian	 Bangunan Umum ' 

Gambar 3./8. Pembe111ut !-awd bangunan 

\
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2. B8.1311
 

Dalam pendekatan bangunan yang selaras dengan arsitektur lingkungan,
 

pemilihan bahan bangunan ditentukan lewat pertimbangan bahwa bahan 

tersebut telah banyak digunakan atau dominan dalam masyarakat, dengan 

begitu berarti bahan itu mudah didapatkannya. 

Berjasarkan pertimbangan di atas maka bahan bangunan yang 

digunakan atau menjadi pilihan adalah : 

a.	 Bahan dinding menggunakan batu-bata sebagai komponen utama, 

karena bahan tersebut merupakan bahan yang berkembang digunakan 

dalam lingkungan masayarakat, sedangkan bahan yang lainnya 

sebagai alternatif berikutnya, yaitu dengan penimbangan fungsi dan 

kepentingan lain. 

b.	 Atap bangunan menggunakan atap dari bahan genting, sebagai bahan 

yang mayoritas digunakan dalam masyarakat, dan tidak menutup 

kemungkinan menggunakan bahan lain sebagai altematif berikutnya 

dengan mempertimbangkan fungsi,estetika dan bahan tersebut tidak 

mengurangi keselarasan dengan lingkungan. 

c.	 Kerangka atap menggunakan baha1J. ptam? d?ri kayu, sedangkan bahan 

kerangka lainnya dapat digunakan dengan pertimbangan fungsi dan 

estetika. 

3. Style 

Dalam upaya memunculkan style yang berkembang dalam 

lingkungan maka pertimbangan-pertimbangannya adalah: 

a.	 Dapat memunculkan style yang alia di lingkungan ke dalam bangunan 

baru pondok pesantren sehingga terwujud kese]arasan bangunan 

terhadap arsitektur Jingkungan. 

b. Disamping menambah estetika bangunan juga memberikan fungsi lain 

pada bangunan. 

Dari uraian tersebut maka gaya yang diambiJ adaJah bangunan yang 

bercirikan arsitektur Jawa dengan penggunakan atap srotongan dan 

pelana sebagai pilhan utama, untuk digunakan pada bangunan popdok 
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pesantren tidak menutup kemungkinan menggun 

dengaii n,effi}3@fl:imbaugk' n llpaya pelestarian ataupun fungsi. 

/ 
/// Tritisan-'._ Trtti~an 

"./ '-- ... , . 

' 
1-'

)
..~' 

<­

/(	 ':1 ) 'CI~-

Piiihan \I I.J	 ;IPilihan I .. -.-.........__ 

PelanaSrotongan 

Gambar 3.19. Style Pada BanguJlan 

4.	 Ornamentasi 

Pemakaian omamentasi yang berkembang di gunakan dalam 

lingkungan rnasyarakat pertirnbangannya adalah : 

a.	 Upaya rnemberikan kesan penampilan bangunan bahwa omamen 

tersebut rnerupakan bagian yang berkembang dalarn lingkungan 

masyarakat. 

b.	 Dapat menaikkan nilai visual bangunan dan kemunculan 

omamentasi diharapkan juga memberikan fungsi lain pada bangunan. 

Melihat uraian di atas, maka ornamentasi yang berkembang pada 

bangunan di Mojo Mulyo yang dipilih adalah pengeksposan struktur dan 

penggunaan bukaan sehagai omamentasi bangunan, sedangkan omamen 

tasi bunga, ukiran pada kolom tidak dijadikan pitihan karena merupakan 

omamentasi yang juga berkembang di banyak kota-kota. 

Kubah yang identik 
dengan bangunan Islam 

.~ 

~, 

~---
/"" " 

'-':--IT---I'--I;--';--~;-~ 

(I~ "'"\i- ., c~.:. 

d i ! Ii, . )
_-1L-.. , ;. . Ii .. 

Ekspose struktur &Penggunaari 
bentuk lengkung pada masjid 

Gambar 3.20. Omamentasi Pada Bangunan 
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Fab IV 

BARn 

KONSEPDASARPER£NCANAANDANPERANCANGAN 

4.1. Konsep Dasar Lokasi dan Site 

4.1.1. Lokasi 
!:...okasi beraca di jalan K.H. Agus Salim Mojo Mulyo Sragen yang 

merupakan kawasan perkampungan yang terletak di jalur transportasi 

lingkar dalam kota, sehingga lokasi mudah dalam pencapaian menuju 

fasilitas-fasilitas yang ada di kota, sperti pasar, bangunan pemerintahan, 

bank dan khusus nya untuk fasilitas pendidikan. 

Keterangan : 

@ : Lokasi Site 

Gambar 4.1. Peta Lokasi Site 

Sumber : RDTRK Kota Sragen 
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4.1.2. Setting Site 

kondisi site rellNif R:l~mpakan tanah datar yang berada di 

perkampungan dengan lingkungan sekitarnya adalah masih adanya 

persawahan. 

III, Jl -----, I~ I JIC1;lli.1.l 

~II lpOolJ )1.1.[ .~I'=== 
~l Jl DOJlt . JL__ 

. I _... 
-===-=-, ~~" ---==r ­if 11PEMUKIMAN PE.MUKIMAN· 

PEMUKIMAN '1­
DoDDlloOD :io nCJ~ 

{(~===)DD 
iI PEMUKIMAN I PEMUKlMAN 

I 

~[~ deu 
~. OJ' ...
-l[ PEMUKIMAN 0 PEMUKlMANQli 

j .~ ~J'I ~in 1 mn'i,',; . ·oD-D ~~ L' DOJd ,-------------'-' 
PEMUKIMAN '~~II

I
PEMUKIMAN 

r=:;-;oD~D;::==:===:""(" ~"D PEMUKIMAN
PEMUKIMAN II PEMUKlMAN ~'" '~g]---- '-------- ',,- . - ~'" -----------. 

~ 
" ..---~-­ .ara ['"""",aNn ------------- ~ ..-.'" .. f 

SK-\L-\: 1: 1500 

Gambar 4.2, setting site 
Sumber : Observasi 

----- . 
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4.2. Konsep Dasar Peranr..angan Bangunan 

4.2.1. Progr 

l. Pengelompokkan Ruang dan Kebutuhan Ruang 

Kelompok Macam Kebutuhan Ruan2 
Ia. Kegiatan Hunian Hunian 8antri R. Tamu; R. Tidur; R. Makan; 

KmJWc; Jemuran; R. Cuei. 

I 
Human Kyai R. Tamu; R. Keluarga; R. Tidur; 
(ustadziah) R. Makan; KmlWc; Jemuran; , 

R. Cuci. 
~. Kegia1an Ibadah Masjid R. Utama (shola1); R. Wudlu; 

KMlWC; Miharab; Minaret; 
R. Alat. 

1'-'. Kegiatan Pendidikan RuangKelas Tempat alat dan R. Belaiar 
Ruang Pengelola R. Pimpinan; R. Wakil Pimpinan; 

R. Administrasi dan pendidik; 
Keuangan dan Sarana; 
Kesantrian; R. Rapat. 

Perpustakaan R. Penitipan Barang; R. 
Pengelola' R. Buku; R. Baca. 

La1'''ratorium R. Praktek; R. Barang; 
R. Pendidikan. 

d. Kegiatan Sosial Ruang Pertemuan R. Pertemuan; KMlWC; R. Tamu; 
R. Ganti. 
Open Space 
RuangTamu 

e. Ke~atan Servis Lapangan 01ah Raga 
Koperasi 

Balai Pengobatan R. Perik5.: d~n R :ag.~ 

GudangfRuang peralatall I 
Tabel 4.1. Pengelompokan dan Kebutuhan Ruang 

---.... 
Jenis Ruang 

2. Besaran R 
Jumlah 
Ruang 

Besaran 
Ruang per 
Unit (W) 

Jumlah 
(M1 

) 

a. Runian dan fasilitasnya 

I
I 
i b. 
i c. 

1. Hunian Santri dan UstadzJah 
2. Km; We; Ruang Cuci; Tempat 

Jemuran. 
3. Dapur dan Ruang Makan 
Hunian Kyai 
Tempat Ibadah (l\1asiid) 

61 

6: 
21 
2' 

i 

120,00 

66,00 
106,56 
] ]6,00 

720,00 

396,00 
213,12 
232,00 
466,00 

j d. Ruang Kegiatan Pendidikan I
I 1. Kelas 6; 64,00 384,00 

2. Ruang Pengelola 114,OG i 

3. Perpustakaan 300,00 i 
4. Laboratorium 59,10 I! 

e. Ruang Kegiatan Sosial III. RUling PertemuanJAula 290,00 ii 
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2.	 Open SpacelLapangan Olah
 
Raga
 360,00i 

f.	 Ruang keglatan ~e... 1i> i 
1.	 Kopera;;j ..r ,vvI 
2.	 Balai Pengobatan . 16,00i 

I! 3. Gudang 16,00 
Total Luas Ban2unan 3405,22 

TabeI4.2. Besaran Ruang 

3. Hubungan Ruang Pesantren Secara Keseleruhan 
r··..·..···············~~~·:··~~~··········· ..·········· -..-.­ -.~ ~~=~..~::::~ """1 

i (Putri) ..·..·......1 

R. Kelas I BelaJar :: __ ~ i ,...-J ~~'; (Putri) 1I.	 -J _ _ ~ r ::;...L- ~ 

~ ~ ! J : 

~ ~ 
.....u _ , : 

: ~ E I
 

~_....!-..i..---'-:---. t...... Ruaog Pengelola
 
Administrasi n..·........j
 

I·..••••	 :i 1 

!! Ruang PenunjangZONA PUTRA ..., 
r-

~ 
...10::
e 
~
~	 

...... 
. 

(putra) 
~ J 
~ I i . HFasilitas P~nunjang .., 1I Kamar Santn Human; ; 

I ~; 
--r---~ 1 ; Ruang Pengelola 

'I - ! ':) ".: (Putra) ! :!:.. 
E ~.' :.. ~ : : 

~ r····-r..···· ~ 

. 1 Fasilitas Penunjang I I I 
r Kamar Santn ~ Hunian "1 1 j ~ 

i L.. L. Ruang Pengelola jT ; .... : : . ;

~	 1 r" i

l 
r-' (Putn) j'I Kamar Ustadz i !..····..i..	 1 

1 "j I I r	 I 
' . l·Jt-._M_u_s_ho_la_--llll '- L: ~:::;'" Ruang Penuojang I L. 

r- II 
Mushola : 1 

I R Kelas / Belajar ~:::<: i j I1-- _ ............._	 .
 

I 
;,..... Ruang Pengttrus 

I (putra) 

Bagan 4.1. Hubungan Ruang Keseluruhan 

Keterangan: --: Hubungan Erat : Hubungan Tidak: Erat 

: Tidak Hubungan 
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• : Zone Puh/ik, merupakan ruang umum yang dapat digunakan oleh 

warga pesantren dan masyarakat sebelum menuju pada bangunan yang 

berupa open space, jalur sirkulasi ataupun halaman bangunan. 

4. Organisasi Ruang Keseluruhan 

-,-:-~-- ,--- ­
-R. Tidur \u._..-'; 

-;famuu R. }.~anl
_"_.----.1 '- ... __ .. 

~il 

~HuRian Santri Pi. 

!j:i5ll~Co"'" e, E -, Ie"c'-!~~I~ 
R.Servis 

:><: .. 

l!:. ~~ro
 
:.. ,Z;""Hifl:l I~~.~ :x: i:s ... ~ \­
!J i~ 

Hunian Kyai 

Iff 

c 
~ 
:s 
~ 

i 

~ 

::.­.E-

Main Entrance 

Bagan 4.2. Organisasi Ruang Keseluruhan 

Keterangan : 

I 

Mihrab 

fKm /Wc! [R. Cuci I !JemlJral J 
-_,~ L-­

!R.T~ ! 

IrtaJ~~1 R. Jakani 

I 

: 

I,. 
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4.3. Konsep Pengolahan Tapak 

4,3,1. Pemintakatan Ruang Luar dan Tata Masa 

Berdasarkan sifat kegiatan dan pelaku yang diwadahi oleh ruang, 

serta berdasarkan tingkat kebisingan pada lingkungan, berikut ini 

pemintakatan ruang dan tata masa pada site : 

.' --.-'~' ,~·-~;t~·~f~~~~~~:~~:-~'-~.~~~·

Jl pQ;Cio) 0 Po PEMUK~~IL 

i[ 
~,.

~[ P~UKThfAN ln PEMUK!MAN tu&Lll< 

911r~A';o,:";.~r::'£··~"Z;';'~li~l--J L..J)J
~. _ Il~",=;';''''''j{_.."., ; ,-~~ 

, 

~"_II I" 
S.~\ 

h)\..\,< 

rv&\.t~ ell / ~l - ~;--' ~jl 
ir--""ll_1 "' .. 

PEMUKIMAN 

,...---------
=­

~Utero 
SKALA: 1 : 2000 

Gambar 4.3. Penzoniugall 

4.3.2. Orientasi Bangunan 

Berdasarkan pola yang berkembang pada pesantren yang ada di 

Indonesia dari a\\'a1 h1ngga era modern 1n1 dan mengacu pada studi 

banding, maka masjid dan open space dalam Iingkungan pesantren dapat 

dijadikan sebagai pusat orientasi dalam penataan lingkungan pesantren. 

Penentuan masjid sebagai pusat orientasi tersebut didasari karakteristik 

masjid, dimana masjid dalam lingkungan pesantren merupakan manifestasi 

universalisme dari sistim pendidikan Islam. Di manapun kaum muslimin 

95 



o ..~ 

oDD 

D PEMUKIMAND 
t 0 

~ 

oPEMUKIMAN 

ODDPEMUK!MAN 

PEMUKIMAN 

PEMUKIMAN 

---­

J, ~~ ~,,~~~ , 
~[ r -
~~ 1-­ ~" 

Bah IV	 Ponpes Pe[ajar MOjo MU{m SrtyJeJ1 

berada, mereka selalu rnenggunakan mas.Jld sebagal tempat pertemDan, 

pJlsat pendidikan. aktifitas, adrninistrasi, dan kultural (Dhofier,1908-49). 

I 

PEMUKIMAN 'LDDJ .de 
. PEMUKIMANq]j'

CJL--
Drn~""'-­

PEMUKIMAN 

H}­
.,. -:----...J L 

~: ----------~---­~	 : At'«h hAdA, MaS4 ------=::::::iliilIRirflf"-
Penawahon ~ : P.~_",an '<ebJcu· ~ ~ clc.\4P\Utaro 

SKALA : 1 : 2000 

Gambar 4.4. Orientsst MaSll 

4.3.3. Sirkulasi 

Sirkulasi pada pesantren dituntut Wltuk dapat membentuk lintasan 

dan arah gerak bagi pelaku kegiatan secara ·optimal. Pertimbangan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

a.	 Dapat menciptakan hubungan yang baik antara ruang dalam, ruang luar 

dan pertamanan. 

b.	 Sirkulasi harus memberi suatu kemudahan dan dapat mengarahkan 

gerakan kesegala arah dari pengguna berada. sehingga sirkulasi 

mampu mendukung pengguna dalam melakukan kegiatan. 

c.	 Posisi main entrance dengan akses yang jelas untuk menunjang 

eksistensi pondok pesantren 

d.	 Pernisahan jalur kendaraan dan pejalan kaki yang jelas berupa jalur 

pedistrian. 

96 



BabIV	 Ponpes :-elajaT Mojo Mulm STaff" 

Rancangan SIikuiaSl . 

a.	 Pemberianjalw pedistrian pada jalur umum/jalan lingkar. 

b.	 Open. space dimanfaatkan sebagai tempat parkir dan halte. 

c.	 Pembuatan jalur tembus untuk pejalan kaki, dimana jalur ini juga 

difungsikan sebagai tempat menjalin komunikasi antara warga 

pesantren dan masyarakat sekitar. 

d.	 Pencapaian ke masa bangunan-banguan dapat dicapai dati beberapa 

main entrance, keberadaan beberapa main entrance adalah untuk 

menciptakan kesan terbuka. 

J, -~ -,,~~- , DPEMUK~DjL
 
~[ r	 ' I~ dC 
~[ "dJ~HdAN~L 

DDJ " 
D PEMUKIMAN D

o 
PEMUKIMAN PEMUKIMAN 

t D	 IPEMUKIMAN 
PEMUKIMAN ODD 'gJ

PEMUKIMAN 

~T:~~~
~ 

Pauwahm , : ~)(n.MI'~ ~ ,ttG'Ufo"ro -*-: M·\l"'-' s~~v\.~~\SKALA:l:2000 

Gambar 4.5. Sirkulasi 

4.4. Konsep Penampilan Bangunan 

Untuk menyelaraskan penampilan bangunan dengan keadaan 

lingkungan, maka karakter bangunan yang berkembang atau dominan di 

Iingkungan menjadi prioritas yang utama sebagai acuan altematif desain 
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PondoR Pesantren Pelajar Stagen , sepet ti arap pclana Bail Mars 5FetengaM 

sebagai prioritas utama dalam bentukan atap, bentuk masa menggunakan 

bentuk dasar persegi, penggunaan omamen-omamen yang berkembang 

yang dituangkan pada pemanfaatan kerangka struk1:ur sebagai omamen, 

menggunakan bahan bangunan bata sebagai bahan utama dinding, 

menggunakan genting sebagai bahan utam;:~ penutup bangunan. 

Bentuk atap ruang u1ama dipertaharican 
ka"'''' merJl'UllYai nile s"Iarah~<P7 "",VII'e5("~ ~"#I'~ 
,/~,~J rlJ:'!' ~::r)	 . (

: / L' \ 
"

'I1 .. -------'.... 
/,-." /'-...	 ','::: ~ 

//'''-. Trilisan /~rilisan	 .-/\. / ........,

,/ ""	 "--__---,. I . "0 ·'r, (0 ];m!' III' _J '. ---~ 

i'iihan \ I ~han II • !] CJ iUmasanSlaIOllQ'" Pelana R : 
- .. UiTi'i	

I 

Hunian 

Gambar 4.6. Penampilan bangunan 

4.5. Konsep Dasar Sistem Bangunan 

4.5.1. Sistem Struktur Bangunan 

Dalam menentukan konsep da~ar sistem struktur dila.kukan melalui 

pertimbangan : 

1.	 Struktur mampu menjamin keamanan terhadap kegiatan <Ii dalamnya. 

2.	 Struktur mampu memberikan nilai keindahan melalui penampilannya. 

3. . Struktur dapat serasi dan sesuai dengan lingkungannya serta mempunyai 

kemudahan dalarn pelaksallaall.
 

Pemilihan struktur yaitu :
 

1.	 Penggunaan bahan beton bertulang sebagai material utama bangunan 

berdasarkan pertimbangan kemudahan pelaksanaan. 

)	 Penggunaan bahan yang diproduksi dan udah didapat dalam rnasyarakat 

di lingkungan (IokaJ) seperti batu bata, ka~u dan batu kali. Bahan-bahan 

itu digunakan untuk bahan dinding ataupun struktur serta bahan bisa 

diekspose. 
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4.5.2. Sistem Utilitas Bangunan 

1. Jarmgan Air BelSih 

Air bersih digunakan untuk air minum, lavatori, penyiraman dan 

pemadam kebakaran. Jaringan air bersih ini berswnber dati sumur dalam dan 

POAM. Air didistribusikan dengan menggunakan down feed system dengan 

pertimbangan lebih hemat energi listrik, karena energi listrik hanya digunakan 

untuk menaikkan air dari tanki air bawah ke tangki air atas. Selanjutnya air 

didistribusikan dati roofstorage tank dengan menggunakan gaya gravitasi. 

Sumur 

PDAM 

Pompa Tanki 
Air 

Bawah 

Pompa Tanki 
Air 

Atas 

Garnbar 4.7. Skema Jaringan Air Bersih 

2. Jarin~an Air Kotor 

Jaringan air kotorlkotoran dialirkan ke sumur peresapan kemudian ke 

riol kota setelah adanya proses treatment. Sedangkan air kotor ditampung 

dalam sumur peresapan kemudian diteruskan ke jaringan drainase kota. 
I 

Sumur 
Air kotor/ kotoran r--'[ septicta!1kl ~ Peresapan---.­

r~olKota I 
Gambar 4.8. Skema Jaringan Air Kotor 

- ---- ---- ...:-_._~-----.;
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3. Jaringan Listrik 

Menggwlakan jariRgaR dati PI.N (kondisi nonnal) dan genset (pacta 

kondisi darurat). 

Genset 

Automatic 
Switch 

Transfer 

Distribusi 

Gambar. 4.9. Skema Jaringan Listrik 

4. Sistem Komunikasi 

Jaringan telepon dengan menggunakan sistem langsung. 

Bangunan Bangunan 

Operator Switch Box 

Gambar4.1O. Skema Sistem Iaringan Telepon 

5. Sistem Pemadam Kebakaran dengan Sistem l'YdranJ 

Sistem ini direncanakan dipasang di luar bangunan. 

Hydrant 
Pompa 

Hydrant 

Air PAM 
Bak 

tampung 

Gambar 4 H .. Skema Sistem Pemadam Kebakaran 
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